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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  

ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   

dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 

A. Konsonan 

No. Arab Nama Latin Nama 

Al ا 1
if 

- Tidak dilambangkan 

ba ب 2
‟ 

B - 

ta ت 3
‟ 

T - 

s ث 4
a' 

s\ s dengan titik di atas 

Ji ج 5
m 

J - 

h ح 6
a' 

h{ ha dengan titik di bawah 

kha خ 7
‟ 

Kh - 

D د 8
al 

D - 

Z ذ 9
al 

z\ zet dengan titik di atas 

ra ر 10
‟ 

R - 

Z ز 11
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Z - 

Si س 12
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s} - 

Syi ش 13
n 

Sy - 

Sa ص 14
d 
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D ض 15
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d{ de dengan titik di bawah 

ta ط 16
‟ 

t} te dengan titik di bawah 

za ظ 17
‟ 

z{ zet dengan titik di bawah 

ai„ ع 18
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„__ koma terbalik di atas 

Ga غ 19
in 

G - 

fa ف 20
‟ 

F - 

Q ق 21
af 

Q - 

K ك 22
af 

K - 

La ل 23
m 

L - 

Mi م 24
m 

M - 

N ن 25
un 

N - 

Wa و 26
w 

W - 

ha ھ 27
‟ 

H - 

 Hamzah __’ Apostrop ء 28

ya ي 29
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Y - 
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B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

1. -----  َ  ----- Fath
ah 

A A 

2. -----  َ ------ Kasr
ah 

I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 Kataba -كتب

 
 

بھيذ  – Yazhabu 

 

 Su‟ila   – سئل

 
 

 Zukira – ذكر

 
2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya‟ A ى ي .1
i 

a dan i 

Fathah dan waw A ى و .2
u 

a dan u 
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 Haula :   حول                    Kaifa :   كيف
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huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1.  

َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 

2.  

َ  ىى  
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3.  

َ  ىي  
kasrah dan ya‟ i

> 

i bergaris atas 

4.  

َ  ىو  
dammah dan waw Ū u bergaris atas 
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2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan “h”. 

 Contoh:  طلحة  - Talhah 
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3. Jika Ta‟ Marbu>tah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  روضة الخنة - Raudah al-Jannah. 

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh: 

  Muhammad :محمد

 .al-wudd   :الود

F. Kata Sandang “ا ل “ 

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 

huruf “l ”. Contoh: القران   : al-Qur’ān.  

2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. Contoh: السنة: as–Sunnah.  
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G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 

Contoh: 
 

 <al-Ima>m al-Gazali  :الا ما م الغز الي
 

اسبع الدثا ني   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
 

 Nasrun minalla>hi : اللهنصر من 

 

 <Lilla>hi al-Amr jami’a :الله الا مر خميعا

H. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 
 
 

 Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n :احيا علم الدين 
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I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 

 <wa inna>llaha lahuwa khair ar-Ra>ziqi : وان الله لحو خير الر ا ز قين
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ABSTRAK 

 
Riska Sawitri (2023): Pengaruh Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah Terhadap Karakter Religius Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif, sampel penelitian ini adalah Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru sebanyak 220 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analis data 

menggunakan Regresi Linier dan Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kegiatan Rohani Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Karakter Religius Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel (64,462 > 0,138) dengan nilai sig. 0,000 

< 0,05. Dengan besar kontribusi 3%. Kedisiplinan Shalat Berjamaah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Karakter Religius Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Pekanbaru . Hal ini di tunjukkan dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel 

(0,684 > 0,138) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.   Dengan besar kontribusi 46,8%. 

Terdapat pengaruh signifikan Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah Terhadap Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Pekanabru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai f hitung > f tabel (97,446 > 0,138). 

dengan besar konstribusi 53,2%. Ini berarti sumbangan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 53,2%. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Rohani Islam, Kedisiplinan Shalat Berjamaah, dan 

Karakter Religius  
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ABSTRACT 

 
Riska Sawitri (2023): The Influence of Islamic Spiritual Activities and 

Discipline of Congregational Prayers on the 

Religious Character of Students at State Islamic 

Senior High School in Pekanbaru City  

 

This research aims to test influence of islamic spiritual activities and 

discipline of congregational prayers on the religious character of students at state 

islamic senior high school in Pekanbaru city. This research is a field research with 

a quantitative approach, the sample of this research is the students of state islamic 

senior high school in Pekanbaru city with a total of 220 students. Data collection 

techniques using questionnaires and documentation. Data analysis techniques use 

Linear and Multiple Regression. The results of this research indicate that Islamic 

Spiritual Activities have a significant influence on the Religious Character of state 

islamic senior high school in Pekanbaru city. This is indicated by the results of t 

count greater than t table (64.462 > 0.138) with a sig value. 0.000 < 0.05. With a 

large contribution of 3%. The discipline of Congregational Prayer has a 

significant influence on the Religious Character of state islamic senior high 

school. This is shown by the results of t count greater than t table (0.684 > 0, 138) 

with a sig. 0.000 < 0.05. With a large contribution of 46.8%. There is a significant 

influence of Islamic Spiritual Activities and Discipline of Congregational Prayers 

on the Religious Character of the Students of the state islamic senior high school 

in Pekanbaru city. This is indicated by the results of the value of f count > f table 

(97.446 > 0.138). with a large contribution of 53.2%. This means that the 

contribution of the independent variable to the dependent variable is 53.2%. 

 

Keywords : Islamic Spiritual Activities, Discipline of Congregational Prayers, 

and Religious Character 
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 ملخص
 

تأثيريريريرير اةنايريريريرطة الروحانييريريريرة ااسيريريرير مية وان يريريريربا   يريريرير ة  (:0202ريسكا ساويتري )
بيريرة الددرسيريرة الثانوييريرة لطل اخصيريرية الدينييريرةالجماعيريرة عليريرى ال

 ااس مية الحكومية بمدينة بكنبارو. 
 

الأنشدددال الرنحانيدددل ا سدددبميل نان ددد ا   دددبة يهدددهذ  دددذا ال ادددا    ا ت دددار 
 لال ل الدهرسل الثانويل ا سبميل الحكوميل مهينل بكن ارن. شخصيل الهينيلالجماعل على ال

الدهرسددددل الثانويددددل  طل ددددل  دددذا ال اددددا  ددددو يددددا ميددددهاب كمددددي  نعينددددل  ددددذا ال اددددا  ددددي
تقنيددات  ددب ال يدداخت مسددتخها  طال ددا.  222بعددهد  ا سددبميل الحكوميددل مهينددل بكن ددارن

دلددن نتددا    .الخاددي نالدتعددهد ال يدداخت الااددهار   سددتخه  يليددل  ي .الاسددت ياخت نالتوقيدد 
 ل الشخصددديل الهينيدددد أن الأنشدددال الرنحانيددددل ا سدددبميل لذدددا  قددد  ك دددد  علدددى ال ادددا علدددى

مددن  ددبل  بكن ددارن  نات ددك ذلددر ملن ددرهينددل بم للمهرسددل الثانويددل ا سددبميل الحكوميددل
  مدددب ةيمدددل سدددي   (138 2<  462 64) جدددهنل   tأكدددن مدددن  حسدداب  t نتيجدددل

ك د اا علددى   يددرقرالان دد ا  ص  دبة الجماعدل  .%3بمسددا ل  بمقدهار 25 2> 222 2
ي هدر ذلدر سبميل الحكوميل مهينل بكن دارن. ن لال ل الدهرسل الثانويل ا الشخصيل الهينيل 

( مددددب ةيمددددل سددددي  138 2<  684 2) جددددهنل t أكددددن مددددن حسدددداب tنتيجددددل مددددن  ددددبل 
 ندددداير  قدددد  ك دددد  لننشددددال الرنحانيددددل % . 8 46مسددددا ل قددددهار بم 25 2<  222 2

لال دددددل الدهرسدددددل الثانويدددددل  الشخصددددديل الهينيدددددلا سدددددبميل نان ددددد ا   دددددبة الجماعدددددل علدددددى 
 جددهنل f<  حسدداب f نتيجددل ذلددر مددن  ددبل  ني هددر .ل الحكوميددل مهينددل بكن ددارنا سددبمي

 دددذا يعددددا أن مسددددا ل الدت دددد  ن  %.2 53 ( بمقدددهار مسددددا ل138 2<  446 97)
 %. 2 53لمت   التابب  ي لالدستقل 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karakter religius siswa sangat penting dan menjadi kunci sukses untuk 

keberhasilan siswa. Sebab penanaman nilai karakter religius merupakan dampak 

dari penanaman nilai karakter religius terhadap kemampuan siswa untuk berhasil 

dalam kehidupan nyata dan situasi sosial. Jika kualitas karakter religius secara 

konsisten ditanamkan dan diterapkan dalam kehidupan nyata, maka siswa dapat 

mengembangkan perilaku sosial yang ditanamkan etika, moral, kesopanan, 

kesopanan, dan kecerdasan dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk kepentingan 

diri sendiri maupun orang lain.
1
 

Karakter religius peserta didik dapat menjadi salah satu pertimbangan 

yang ada dalam diri peserta didik apabila ia hendak melakukan hal-hal yang pada 

dasarnya dilarang oleh agama. Sebagai peserta didik yang memiliki karakter 

religius yang baik berarti ia telah mampu mengendalikan sifat-sifat buruk yang 

kemungkinan muncul dalam dirinya. Salah satu indikator dari sifat tersebut adalah 

menjauhi apa-apa yang dilarang oleh agama dan menjalankan apa-apa yang 

diperintah oleh agama. Namun, secara lebih luas lagi, karakter religius juga 

berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhannya ,manusia dengan manusia 

lain, dan manusia dengan alam. Secara umum, jika dikaitkan dengan kegiatan 

disekolah, karakter religius yang direalisasikan kedalam perilaku salah satunya 

                                                             
1
 Khairunnisa Lubis. Pembentukan karakter religius peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di madrasah ibtidaiyah. JURNAL: BASICEDU vol 6. No 1. Tahun 2022. Hal. 900. 
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pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah bagi yang beragama Islam, keaktifan dalam 

kegiatan keagamaan, komitmen dalam beragama dan sebagainya.
2
 

Selain itu ada penelitian M Sukron Makmun tentang “Pengaruh Kegiatan 

Rohani Islam (Rohis) terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

(Studi Korelasi Di Sma It Al- Husainy)” dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survey dengan hasil penelitian, 

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan Rohani islam 

(ROHIS) terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMA IT AL-

Husainy. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi tentang Kegiatan 

Rohani islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di 

SMA IT AL-Husainy. memberikan kontribusi sebesar 98%”.  

Selain itu ada penelitian Enong Siti Habibah “ Pengaruh Ekstrakulikuler 

Rohani Islam (Rohis Islam) terhadap pembentukan Sikap Spritual Pada Kelas X 

(Di SMK Al-Falah Pandeglang-Banten” Penelitian ini merupakan Penelitian 

Kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK 

Al-Falah Pandeglang berjumlah sebanyak 60 orang. Dalam penelitian ini peneliti 

berhasil memperoleh data hasil pengaruh Kegiatan Ektrakulikuler Rohani Islam 

Terhadap pembentukan Sikap Spritual sebesar 3,733 > 2,012, hal ini terbukti 

bahwa thitung > ttabel taraf signifikansi 5% dengan db yaitu sebesar 2,012, maka HO 

ditolak dan Ha diterima. Mengandung arti bahwa terdapat pengaruh signifikansi 

antara kegiatan ekstrakulikuler Rohani Islam terhadap pembentukan sikap 

spiritual. Dari hasil perhitungan R
2
 dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel 

                                                             
2
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.12. 



 

 

3 

(x) kegiatan Ekstarkulikuler islam terhadap variabel (y) pembentukan sikap 

spiritual sebesar 22,5% selebihnya yang berjumlah sebesar 77,5% adalah yang 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  

Selain itu ada penelitian dari Nandar Kusnandar, dkk tentang 

“Implementasi Program Kegiatan Rohani Islam dalam Membantu Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Baleendah Kabupaten 

Bandung” mengatakan bahwa ekstrakuriuler Rohis dalam di SMPN 1 Baleendah 

berdampak positif yaitu dapat membantu peserta didik lebih mudah dalam 

menghayati nilai-nilai agama islam serta membantu menekan kenakalan remaja 

dan pengaruh buruk bagi karakter peserta  didik. Menggunakan metode penelitian 

kualitatif pendekatan studi kasus. Sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif pendekatan regresi linier berganda.
3
 Dengan variable X1 

pengaruh penerapan rohani islam (ROHIS)  terhadap variable y Karakter religius 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik meneliti seberapa besar 

pengaruh Kegiatan Rohani Islam terhadap karakter religius siswa, seberapa besar 

pengaruh kedisiplinan sholat berjamaah terhadap karakter religius siswa,  serta 

seberapa besar pengaruh Kegiatan Rohani Islam dan kedisiplinan sholat 

berjamaah  terhadap karakter religius siswa.  

Walaupun sudah banyak peneliti yang meneliti tentang karakter religius, 

tetapi  masih  ada karakter  yang  kurang  bagus  pada siswa di sekolah.  Karakter  

yang  kurang  baik  juga  terjadi  di  Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru. 

                                                             
3
 Nandar Kusnandar, “Implementasi Program Kegiatan Rohani Islam dalam Membantu 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Baleendah Kabupaten Bandung”, 

Edukasi: The Journal of Educational Research, vol.1 no.3, desember 2021, hal.42. 
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Ditemukan beberapa  siswa yang masih belum secara menyeluruh cerdas secara 

intelektualitas, cerdas emosional, dan cerdas secara spritualitas. Masih ada yang 

belum sepenuhnya jujur, adil, amanah dan tabligh, toleran dan menghargai 

pendapat orang lain. 

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakuakan penulis 

terhadap bagian keagamaan oleh bapak fathul Malik di sekolah MAN 3 Kota 

Pekanbaru dan bapak cholid di MAN 4 Kota Pekanbaru selaku wakil Kurikulum, 

dimana kegiatan Rohani Islam yang telah diterapkan seperti sekolah 

melaksanakan kegiatan Mohadoroh setiap Minggu nya, tahsin setiap minggu, 

tahfiz, tadarus dan murojaah serta penyetoran hafalan al-quran.
4
 

Adapun ditemukan gelajah-gelajah dimana terdapat sebagian siswa yaitu,  

1. Masih ada siswa tidak mengucapkan salam saat bertemu guru atau berpapasan 

dengan guru atau orang tua,  

2. Masih ada siswa tidak jujur saat ditanya kenapa tidak mengerjakan tugas 

rumah,  

3. Masih ada siswa tidak sopan terhadap guru, orang tua dan sesama temannya,  

4. Masih ada siswa yang masih suka mengeluh saat di intuksi kan untuk 

berwudu, shalat dan mengaji dari guru,  

5. Masih ada siswa yang terlambat ketika waktu shalat dimualai atau masbuk 

dalam shalat nya,  

6. Masih ada siswa keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung, dan 

masih ada siswa bermalas malasan saat beribadah. 

                                                             
4
 Wawancara observasi Man 3 dan 4 bersama Bapak fathul Malik dan Bpk Cholid tanggal 

13 desember 2022 Pekanbaru  
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 Dengan demikian, dalam penjabaran  tersebut untuk menyelesaikan 

persoalan karakter religius siswa ini peneliti berasumsi diperlukan Rohani islam  

dan Shalat berjamaah. Riset ini merupakan penelitian terkini dan belum pernah 

diteliti oleh peneliti lain. Maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini 

secara empirik dalam penelitian ilmiah yang memfokuskan pada; “Pengaruh 

Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan Sholat Berjamaah terhadap 

Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Rohani islami (ROHIS)  

Rohani Islam disingkat menjadi Rohis adalah sebuah organisasi 

memperdalam dan memperkuat ajaran islam. Rohis juga sering disebut Dewan 

Keluarga Mesjid (DKM). Rohis biasanya dikemas dalam bentuk 

Ektrakurikuler disekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. 

2. Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

Kedisiplinan shalat berjamaah adalah yang menjaga waktu sholat di 

tepat waktu shalat tiba. Yang mengutamakan shalat dari kegiatan lainya. 

Berusahah istiqomah untuk tetap menjaga kedisiplinan shalat 5 waktu wajib 

nya. 

3. Karakter Riligius siswa  

Karakter Religius berarti suatu sikap atau tindakan yang berkaitan 

dengan kepercayaanterhadap agama tertentu dan prilaku yang menunjukkan 

kepatuhan seseorang tersebut terhadap ajaran agama dalamm menjalankan 

suatu ibadah pada kehidupan sehari-harinya. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

a. Kegiatan Rohani Islam Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

b. Kedisplinan Sholat berjamaah siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Pekanbaru 

c. Karaker Religius siswa di Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru 

d. Pengaruh Kegiatan Rohani Islami terhadap Karakter Religius siswa  

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

e. Pengaruh Kedisplinan sholat berjamaah terhadap Karakter religius 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

f. Faktor yang mempengaruhi karakter Religius siswa Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Pekanbaru 

2. Batasan masalah  

Mengingat luasnya permasalahan maka penulis membatasi 

permasalahan penelitian yaitu pengaruh Kegiatan Rohani Islami dan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah terhadap Kerakter Religius siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar beakang yang telah penulis paparkan tersebut 

maka rumusan masalah yang dimunculkan dalan penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

a. Apakah ada Pengaruh Kegiatan Rohani Islami dengan Karakter 

Religius siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru ? 
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b. Apakah ada pengeruh Kedisiplinan Sholat berjamaah dengan Karakter 

Riligius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru ? 

c. Apakah ada pengaruh Kegiatan Rohani Islami dan Kedisiplinan shalat 

berjamaah terhadap Karakter Religius siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk Menguji apakah ada pengaruh Kegiatan Rohani Islam  terhadap 

Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

b. Untuk Menguji apakah ada pengaruh Kedisplinan Shalat berjamaah 

terhadap Karakter Religius siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Pekanbaru 

c. Untuk Menguji apakah ada pengaruh Kegiatan Rohani Islam dan  

Kedisplinan Shalat berjamaah terhadap Karakter Religius siswa  

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru. 

2. Menfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa menfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut :  

a. Teoritis  

Untuk dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dengan tema 

Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan shalat berjmaah terhadap 

Karakter Religus siswa. 
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b. Praktis 

1) Sebagai bahan referensi bagi pihak orang tua dan Madrasah dalam 

melaksanakan Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan Shalat 

berjamaah terhadap Karakter Religious siswa Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Pekanbaru. 

2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi dunia akademik, 

praktis pendidikan, dan orang-orang yang berafiliasi dalam dunia 

pendidikan. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar magister 

pendidikan (M.Pd) Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Karakter Religius Siswa 

a. Konsep Dasar Karakter Religius  

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu yang berkarakter 

baik adalah individu yang bias membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia buat. 

Pembentukan karakter merupan salah satu tujuan pendidikan nasional. 

Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 

menyatakan, bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kepribadian, dan akhlak mulia. 
5
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kata “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain dan watak. 

Karakter juga dapat diartikan sebagai kepribadian atau akhlak. 

Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas dalam diri 

seseorang. Karakter bisa terbentuk melalui lingkungan, misalnya 

                                                             
5
 Bafirman, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Penjasorkes, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hal 32 
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lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah pada masa kecil ataupun 

bawaan dari lahir.
6
  

Pengertian religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada 

agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. 

Agar menunjukkan bahawa pikiran, perilaku, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 

atau ajaran agamanya.
7
 Religius dapat di katakan sebuah proses tradisi 

sitem yang mengatur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan 

pergaulan manusia dan lingkungan. Menurut Agus Wibowo, karakter 

religius diartikan sebagai sikap atau perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah, dan hidup rukun dengan sesama.
8
  

Karakter religius adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan 

apa yang diajarkan dalam pendidikan. Karakter religius merupakan 

karakter yang paling utama yang harus dikembangkan kepada anak sedini 

mungkin, karena ajaran agama mendasar setiap kehidupan individu, 

masyarakat, bangsa dan negara khususnya di Indonesia. Karena indonesia 

adalah masyarakat yang beragama, dan manusia bisa mengetahui benar 

dan salah adalah dari pedoman agamanya. Karakter religius bukan hanya 

terkait hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga 

                                                             
6
 Musrifah, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam”, (Jurnal Edukasi Islamika, 

Vol. 1, No.2, 2016), hal. 122. 
7
 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Rja 

Grafindo Persada, 2014), hal. 1. 
8
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal 26 
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menyangkut hubungan horizontal antara sesama manusia. Karakter 

religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan segala aspek 

kehidupannya kepada agama. Menjadikan agama sebagai panutan dan 

panutan dalam setiap tuturkata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan 

perintah Tuhannya dan menjahui larangannya Agama disebut Hadikusuma 

dalam Bustanuddin Agus sebagai ajaran yang diturunkan oleh Tuhan 

untuk petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupannya.
9
  Dari istilah 

agama inilah kemudian muncul apa yang dinamakan religiusitas. Glock 

dan Stark merumuskan religiusitas sebagai komitmen religius (yang 

berhubungan dengan agama atau keyakinan iman), yang dapat dilihat 

melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan agama 

atau keyakinan iman yang dianut. Religiusitas seringkali diidentikkan 

dengan keberagamaan. Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan 

kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi 

seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 

Islam.
10

  

Ajaran tentang akhlak dalam Islam sangatlah penting sebagaimana 

ajaran tentang aqidah (keyakinan), ibadah dan mu‟amalah 

(kemasyarakatan). Nabi Muhammad saw. bahkan diutus untuk 

                                                             
9
 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 33. 
10

 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islam, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 71. 
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menyempurnakan akhlak manusia, “innamaa buitstu li-utannima makaarim 

al-akhlak”. Menyempurnakan akhlak manusia berarti meningkatkan 

akhlak yang sudah baik menjadi lebih baik dan mengikis akhlak yang 

buruk agar hilang serta diganti oleh akhlak yang mulia. Itulah kemulaiaan 

hidup manusia sebagai makhluk Allah Swt yang utama. Betapa pentingnya 

membangun akhlak sehingga melekat dengan kerisalahan Nabi.
11

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan karakter religius adalah sikap 

yang berkaitan dengan suatu ajaran agama tertentu, menyangkut hubungan 

antara manusia dengan Tuhannya. Dengan kata lain karakter religius 

sebagai salah satu nilai karakter, sikap dan perilaku seseorang dimana 

setiap melakukan atas aktivitasnya selalu berkaitan dengan agamanya. 

Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai Tuhannya 

berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran 

agamanya atas dasar iman yang ada dalam batinnya. 

Manusia sebagai makhluk religius, dituntut untuk memelihara 

agamanya atau memiliki komitmen (pemihakan) serta rasa memiliki, 

loyalitas dan penuh dedikasi terhadap agamanya.  

b. Ciri-ciri Religius Siswa 

Dalam menentukan seseorang memiliki karakter religius yang baik 

atau tidak seorang muslim mempunyai pedoman di dalam hidupnya yaitu 

dengan berpedoman kepada AlQur‟an dan hadits. Dan Al-Qur‟an Hadits 

merupakan pedoman bagi kaum muslimin. Menurut hamdani hamid di 
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 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013), hlm. 22-24. 
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dalam bukunya menjelaskan tentang ciri-ciri siswa yang memiliki karakter 

religius atau akhlak yang mulia yaitu dengan siswa memiliki sikap sebagai 

berikut:  

1) Beriman kepada Allah dan rosul-Nya berikut seluruh ajaran-Nya, 

berfikir rasional,  

2) Selalu berdzikir kepada Allah,  

3) Selalu bershalawat kepada rasulullah SAW, cerdas intelektualitasnya, 

cerdas emosinya, cerdas spritualitasnya,  

4) Taat pada hukum Allah dan hukum negara, jujur, adil, amanah dan 

tabligh, toleran dan menghargai pendapat orang lain.
12

 

Untuk mendukung keberhasilan penanaman karakter religius pada 

diri siswa, perlu diberikan  indikator-indikator pencapaian guna mengukur 

tingkat keberhasilan penanaman  karakter  religius  tersebut.  Adapun  

beberapa  indikator  karakter  religius  yang  bisa  dinilai dari diri siswa 

adalah:  

1) Terbiasa mengucap salam;  

2) Terbiasa berdoa sebelum  dan sesudah belajar;  

3) Melaksanakan ibadah keagamaan; dan  

4) Merayakan hari besar  keagamaan.  

Ini bisa dijadikan pijakan bagi guru dalam mengukur karakter  

religius  siswa. Namun,  seyogyanya  karakter  religius  yang  ditanamkan  

pada  diri  siswa  tidak  terbatas  pada  indikator  tersebut. Penanaman 
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 Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), hal 56 
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karakter bisa diperluas maknanya seperti mengenalkan dan membisakan 

anak  meneladani  sifat-sifat  Rasulullah  melalui  kisah  yang  berkaitan  

dengan  materi yang diajarkan.
13

 

Selain itu, ada beberapa indikator yang menunjukkan sikap religius 

manusia, karena mengingat bahwa manusia memiliki fitrah keimanan 

terhadap Tuhannya atau fitrah beragama, antara lain yaitu sebagai berikut: 

1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama 

2) Bersemangat mengkaji ajaran agama 

3) Aktif dalam kegiatan keagamaan 

4) Menghargai simbol-simbol keagamaan 

5) Akrab dengan kitab suci, dalam hal ini Al-Qur‟an 

6) Mempergunakan pendapat agama dalam menentukan pilihan 

7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.
14

 

Maka dapat penulis simpulkan indicator karakter religious terdiri 

dari: 

1) Mengerjakan  perintah agama dan menjauhi  larangan agama 

2) Terbiasa dengan mengucapkan dan menjawab salam dan do‟a 

3) Aktif dalam kegiatan keagamaan islam. 

4) Merayakan Hari besar keagamaan islam.  

5) Melaksanakan ibadah keagamaan islam. 
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c. Tujuan Karakter Religius 

Tujuan dari karakter religius adalah mengembalikan fitrah dan 

perwujudan nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi 

manusia yang diiktiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang 

terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, 

bertakwa, dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan 

dirinya menjadi hamba Allah yang taat.
15

 

Menurut Asmani, tujuan dari karakter religius adalah menanamkan 

nilai dalam diri peserta didik dan pembaharuan tata kehidupan bersama 

yang lebih menghargai kebebasan orang lain. Tujuan jangka panjangnya 

adalah membuat peserta didik lebih tanggap terhadap rangsangan social 

yang secara alami ada, yang pada gilirannya semakin mempertajam visi 

hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan diri secara terus 

menerus. Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, 

bergotong royong, berjiwa patriot, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
16

 

Selain tujuan yang sudah dijelaskan oleh Asmani, karakter juga 

memiliki beberapa tujuan yaitu:
17
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1) Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/afektif pesera didik sebagai 

manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa. 

2) Mengenbangkan kebiasaan dari perilaku siswa yang terpuji dan sejalan 

dengan nilai-nilai universal, serta tradisi budaya bangsa yang religius. 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab siswa sebagai 

generasi penerus bangsa 

4) Mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang mandiri, 

kreatif, dan berwawasan kebangsaan 

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan 

dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan. 

d. Fungsi Karakter Religius 

Menurut Kemendiknas, fungsi karakter religius sebagai berikut: 

1) Pengembangan.  

Pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku 

yang baik. 

2) Perbaikan.  

Memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 

dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat. 
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3) Penyaring. 

Untuk menyaring budaya bangsa sendiridan budaya bangsa lain yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa fungsi 

karakter religius dalam penelitian ini seperti berikut: 

1) Fungsi pengembangan. Penguatan karakter religius pada guru mampu 

menjadikan pribadi yang berperilaku baik. 

2) Fungsi perbaikan. Kiprah pendidikan mampu memperkuat rasa 

tanggung jawab dalam penguatan potensi pada guru yang lebih 

bermartabat. 

3) Fungsi penyaringan. Penguatan karakter religius pada guru mampu 

untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat. 

e. Aspek-aspek Religius  

Aspek religius menurut Kementerian Lingkungan Hidup RI 1987 

religiusitas (Agama Islam) terdiri dari lima aspek: 

1) Aspek iman, menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan 

Tuhan, malaikat, para Nabi dan sebagainya 

2) Aspek Islam, menyangkut freluensi, intensitas pelaksanaan ibadah 

yang telah ditetapkan, misalnya shalat, puasa dan zakat 
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3) Aspek ihsan, menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 

Tuhan, takut melanggar larangan dan lain-lain. 

4) Aspek ilmu, yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang 

ajaranajaran agama. 

5) Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan 

bermasyarakat, misalnya menolong orang lian, membela orang lemah, 

bekerja dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas mengemukakan bahwa aspek penerapan 

religius dalam karakter, segala perbuatan yang dilakukan untuk menambah 

ketakwaan kita terhadap kebesaran Allah Swt, yang mana telah 

memberikan kita keimanan dan menjadikan kita manusia yang sempurna 

di antara makhluk yang lain. 

f. Faktor Pendukung Karakter Religius 

Beberapa faktor pendukung pendidikan karakter religious, yaitu: 

1) adanya kerjasama yang baik antara pihak lembaga sekolah dengan 

pihak keluarga atau orang tua siswa dalam halnya mengawasi, 

membina, dan mendidik peserta didik untuk tercapainya proses 

pendidikan karakter yaitu menjadikan para pelajar yang memiliki 

karakter  religius  serta  memiliki  kepribadian  lebih  baik  sebagai  

bekal  siswa  ketika  sudah berada diluar sekolah.  

2) lingkungan  disekolah  yang  masih  kental  akan  kegiatan  

keaagamaan,  pengalaman belajar yang seperti inilah para pelajar 



 

 

19 

dapat menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaannya didalam maupun 

luarlingkungan sekolah meskipun tidak diawasi oleh guru-gurunya. 

3) Kegiatan yang dilaksanakan disekolah, dengan terlaksananya 

kegiatan-kegiatan seperti kegiatan intra maupun ekstra yang ada di 

sekolah bisa mendukung pada guru dalam halnya 

mengawasi,membina, dan mendidik peserta didik menjadikan lebih 

baik lagi dari pada sebelum-sebelumnya. Dan keempata dan norma-

norma yang berlaku disekolah atau tatatertib, dengan menjalankan dan 

menaati aturan yang berlaku disekolah guru dapat mengarahkan, 

membina,  dan  membimbing  para  pelajar  dengan  lebih  mudah  dan  

lebih  baik  karena  tata tertib merupakan pedoman aturan yang 

berlaku disekolah serta telah disetujui dan disepakti dalam 

lingkungan.
18

 

g. Nilai-Nilai Karakter Riligius  

Berikut ini akan diidentifikasi beberapa nilai-nilai krakter mulia 

yang sangat penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama bagi para siswa di sekolah. Di antara nilai-nilai 

karakter mulia yang dimaksud, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Syukur, yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah memberi 

kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, seperti bersyukur 

kepada Allah SWT atau berterima kasih kepada orang lain. 
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 Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah SWT itu, berarti kita 

telah bersyukur kepada-Nya sebagai pencipta-Nya. Bertambah banyak 

kita bersyukur bertambah banyak pula nikmat yang akan kita terima.
19

  

Firman Allah SWT: 

                      

      

Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim (14): 7) 

2) Ikhlas, yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya 

berharap ridha Allah SWT. Ikhlas merupakan dasar dari sebuah 

tindakan tanpa pamrih yang hendaknya melandasi apapun yang kita 

lakukan. Al-Qur‟an menyatakan bahwa seorang muslim yang lebih 

baik agamanya adalah orang yang ikhlas sebagaimana ayat berikut:  

                          

                

Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 

yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 

mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? 
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Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya” (QS. An-

Nisa‟ (4): 125) 

3) Sabar, yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 

karena mengharap ridha dari Allah SWT.  

Sifat sabar merupakan salah satu ciri dari orang yang beriman. Allah 

menyatakan bahwa sifat sabar ini akan membawa keuntungan dan 

menjadi penolong bagi seorang mukmin. Ayat berikut menyatakan 

bahwa sifat-sifat yang baik hanya dimiliki oleh orang yang sabar.  

                      

Artinya: “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 

kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan 

kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar”. (QS. 

Fushilat (41): 35) 

4) Tawakal, yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan percaya 

dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya.  

Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT 

untuk memdapatkan kemaslahatan serta mencegah kemunduran, baik 

menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat.  

                      

      

Artinya: Katakanlah (Muhammad) "tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 



 

 

22 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman 

harus bertawakal". (QS. At-Taubah (9): 51) 

5) Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-

sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan 

dan perilakunya. Sifat bertanggung jawab harus dimiliki oleh setiap 

muslim, sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut.  

Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Ketahuilah, 

setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab 

atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin 

manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki 

adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas 

mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya 

dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, 

seorang budak adalah pemimpin atas harta tauannya, dan dia 

bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin 

dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya”. (HR. Muslim) 

6) Dapat dipercaya, yaitu memkukan sesuatu dengan penuh kejujuran dan 

kepercayaan. Amanat sesungguhnya adalah suatu tugas yang berat 

dipikul, kecuali bagi orang yang memiliki sifat dan sikap amanat.  

                     

                       

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
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memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

zalim dan amat bodoh. (QS. Al-Ahzab (33): 72) 

7) Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan 

sesuai dengan hati nurani. Menurut Al-Ghazali jujur yang sempurna 

adalah menghilangkan sifat riya‟ dalam diri. Dengan demikian, tidak 

ada perbedaan antara orang yang memuji dan mencelanya. Sebab, ia 

tahu bahwa yang memberikan manfaat atau bahaya hanyalah Allah 

SWT, seddangkan makhluk tidak dapat memberikan apa-apa. 

Firman Allah SWT:  

                   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. At-Taubah 

(9): 119) 

8) Menepati janji, yaitu selalu melaksanakan apa yang telah menjadi 

janjinya.  

Menurut Al-Mawardi, menepati janji merupakan salah satu kewajiban 

seorang pemimpin, bahkan menjadi tonggak berdirinya pemerintahan 

yang dipimpinnya. Sebab, jika seorang pemimpin janjinya tidak dapat 

dipercaya, akan banayak terjadi pembangkangan dari rakyat. Dengan 

demikian tonggak pemerintahan pun terancam roboh.  Firman Allah 

SWT: 



 

 

24 

                       

              

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 

penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya. (QS. Al-Isra‟ (17): 34) 

9) Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya.  

Surah Al-Maidah ayat 8 menyatakan dengan jelas bahwa setiap orang 

yang beriman tidak boleh berpihak dalam dalam membuat keputusan 

untuk sebuah perkara.  Firman Allah SWT: 

                    

                      

                

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Maidah (5): 8) 

10) Rendah hati, yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 

berlawanan dengan kesombongan. Tawadhu adalah memelihara 
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pergaulan dan hubungan dengan sesama manusia, tanpa perasaan 

melebihkan diri sendiri di hadapan orang lain. Selain itu, tawadhu juga 

mengandung pengertian tidak merendahkan orang lain. Tawadhu tidak 

akan menjadikan seseorang menjadi rendah dan tidak terhormat, 

sebaliknya akan menyembabkan diri memperoleh ketinggian dan 

kemuliaan. 

11) Pemaaf, yaitu suka memberi maaf kepada orang lain.  

Sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa ada 

sedikit pun rasa benci dan keinginan untuk membalas. Islam 

mengajarkan kita untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa 

harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah.  

12) Menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya  

dan tidak menyia-nyiakannya.  

13) Ramah, yaitu suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 

14) Santun, yaitu halus dan baik budi bahasa dan tingkah lakunya. 

15) Berbakti kepada kedua orang tua, yaitu selalu mengormati dan patuh 

kepada kedua orang tua serta tidak durhaka kepada mereka.  

Allah SWT menghubungkan beribadah kepadaNya dengan berbuat 

baik kepada kedua orang tua. Hal ini menunjukkan betapa mulianya 

kedudukan orang tua dan birrul walidain (berbuat baik kepada kedua 

orang tua) di sisi Allah SWT. Sebagaimana terangkum dalam firman 

Allah berikut ini.  
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                         

                        

                     

           

Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 

yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan 

hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisa‟ (4): 

36) 

16) Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain dengan 

cara yang selayaknya. Dengan sikap saling menghormati perselisihan 

di antara umat Islam tidak akan terjadi. Atau meskipun terjadi 

perselisihan atau perbedaan pendapat, akan mudah diselesaikan karena 

saling menghormati.   

Firman Allah SWT: 

                     

           

Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang 

tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu 

disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 
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hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (QS. Al-

Baqarah (2): 225) 

17) Pemurah, yaitu suka memberi orang lain dan tidak pelit.  

Muslim yang memiliki harta wajib menolong muslim lain yang 

membutuhkan. Kewajiban untuk menolong orang miskin atau 

memberi makan orang yang sedang memerlukan terdapat dalam ayat 

berikut:  

                      

            

Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. tulah orang 

yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan 

orang miskin.(QS. Al-Ma‟un (107): 1-3 

18) Mengajak berbuat baik, yaitu mengajak orang lain untuk berbuat baik.  

Islam mengajarkan tentang perlunya berbuat baik kepada orang lain, 

terutama kepada sesame muslim. Alquran mengajarkan bahwa 

kebaikan seorang muslim dikaitkan dengan keimanan kepada Allah 

SWT, ibadah wajib, amal shaleh, dan kasih sayang terhadap sesama, 

sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut:  

                      

                          

                      



 

 

28 

                  

                            

                   

Artinya: kebaikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 

orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah (2): 177) 

 

19) Berbaik sangka, yaitu melihat orang lain dari sisi positif.  

Di antara ciri akhlak terpuji adalah ketaatan yang sungguh-

sungguh kepadaNya. Karena sesungguhnya apa yang di tentukan Allah 

kepada seorang hamba adalah jalan terbaik baginya. Allah itu 

tergantung kepada prasangka hambaNya.  Sabda Rasulullah SAW: 

Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal melainkan ia 

berbaik sangka terhadap Allah Azza wa Jalla. (HR. Muslim) 

20) Empati, yaitu mampu menghadapi perasaan dan pikiran orang lain. 

Tujuan adanya penanaman nilai-nilai religius adalah untuk 

mengembangkan kepribadian, karakter yang tercermin dalam 

kesalehan pribadi maupun sosial di antara seluruh warga 

sekolah/madrasah.
20

 

 

                                                             
20

 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 38 



 

 

29 

2. Rohani Islami (ROHIS) 

a. Pengertian Rohani Islam (Rohis) 

Istilah rohani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan hal 

yang berkaitan dengan roh, rohaniah, alam. Sedangkan istilah kerohanian 

berarti sifat-sifat rohani atau hal yang berkaitan dengan rohani.
21

 Menurut 

Koesmarwanti, kata “Kerohanian Islam” sering disebut dengan istilah 

“Rohis”, yang menjadi sebuah wadah besar yang dimiliki oleh peserta 

didik untuk menjalankan aktivitas dakwah disekolah. Rohani Islam adalah 

organisasi yang menghimpun remaja muslim sekolah yang aktif dalam 

kegiatan keagamaan untuk maksud dan tujuan yang sama yaitu untuk 

memajukan agama Islam.
22

 dan Rohis singkatan dari Rohani Islam. Rohis 

adalah lembaga yang ada di sekolahan untuk kegiatan-kegiatan 

keagamaan (untuk mengembangkan potensi diri, kreativitas, pengalaman 

keagamaan dan menguatkan keimanan) yang selanjutnya akan bermanfaat 

bagi kehidupan masa datang. Pada titik ini, Rohani Islam merupakan 

bagian dari identitas baru utamanya bagi para siswa di sekolah-sekolah 

umum
23

 

Rohis adalah sebuah organsasi yag mewadahi siswa/i yang 

beragama islam. Organisasi ini bertujuan untuk memperdalam dan 

memperkuat ajaran islam. Fungsi rohis yang sebenarnya adalah sebagai 

forum, pengajaran, dakwah, dan sarana tambahan untuk memperoleh 

                                                             
21

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hal .960. 
22

 Mariana, “Peranan Ekstrakurikuler ROHIS (Kerohanian Islam) Dalam 

Mengembangkan Sikap Religius Peserta didik Di SMA Negeri Gemolong Sragen Tahun Ajaran 

2017/2018”, (Skripsi Program Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PAI, IAIN 

Surakarta, Surakarta, 2018) 
23

 Ismatu Ropi, Rohis: dari pencarian identitas ke ideologisasi Agama, E-Journal diakses 

tanggal 25 Januari 2020 pukul. 10:42 wib 
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pengetahuan dan pengalaman keislaman.
24

 Dan Rohis merupakan 

penyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan Islam di sekolah dengan 

melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan tersebut. Dengan 

berperan aktifnya siswa, maka kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam 

dapat mempengarhui perilaku keagaamaan anngota yang mengikutinya. 

Sehingga siswa akan terbiasa dengan forum-forum kegiatan keagamaan 

yang pada akhirnya akan secara bertahap membentuk tingkah laku dan 

kepribadian siswa.
25

 

b. Dasar adanya organisasi rohani Islam (ROHIS) 

Menurut Oteng Sutisna yang dikutip oleh Suryosubroto, bahwa 

banyak klub dan organisasi yang besifat ekstrakurikuler tetapi langsung 

berkaitan dengan mata pelajaran di kelas.
26

 Rohis sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan Islam yang memiliki pijakan yang kuat yakni 

surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 0209/4/1984 tentang perbaikan kurikulum sekolah Menengah 

Umum Tingkat Atas. Kebijakan ini mensyaratkan kepada setiap sekolah 

untuk mengadakan program pembinaan bagi para peserta didik melalui 

program ekstrakulikuler yang difungsikan sebagai ruang pembinaan, 

pelatihan, dan pengembangan potensi peserta didik salah satu yang 

diwujudkan adalah organisasi kerohanian Islam.
27

  

                                                             
24

Nasrullah Nurdin, Pedoman Pembinaan Rohis di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: 

Erlangga, 2018), hal. 26 
25

 Pasmah Chandra, pengaruh ekstrakurikuler kerohanian terhadap perilaku siswa di 

Bengkulu, (POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam) hal. 218 
26

 B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

hal. 289. 
27

 Nasrullah Nurdin, Pedoman Pembinaan Rohis di Sekolah dan Madrasah, (Penerbit: 

Emir, 2018), h. 14 
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Rohis menjadi sebuah organisasi yang mampu memberikan 

pelayanan kerohanian Islam kepada peserta didik secara lebih serius dan 

mendalam. Karena itu pada perjalanannya sebagai sebuah organisasi, 

Rohis mampu memainkan peran yang juga sama dengan organisasi 

lainnya. Pada awalnya, kegiatannya lebih bersifat kultural dan seremonial, 

misalnya membantu penyelenggaraaan kegiatan keagamaan sekolah 

seperti Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 

kultural dan seremonial, misalnya membantu penyelenggaraaan kegiatan 

keagamaan sekolah seperti Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 

c. Peranan dan tujuan Rohani Islami (ROHIS) 

Kegiatan-kegiatan rohis berfungsi antara lain untuk mempererat 

tali silaturahmi sesama siswa/i dan sebagai wadah untuk memperdalam 

ajaran islam. Rohis juga berfungsi sebagai media membina mental 

spiritual siswa/i agar tidak mudah goyah dan terjerumus pada hal-hal 

negatif. Disebutkan dalam Panduan Ekstrakurikuler Pendidikan Agaman 

Islam (PAI) Kementerian Agama, bahwa peran dan tujuan Rohis antara 

lain sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sesuai norma agama serta mampu 

mengamalkannya. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat. 

3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik.  
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4) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggungjawab 

dalam menjalankan tugas. 

5) Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintergrasikan 

hubungan dengan Allah SWT, Rasul, Manusia, dan alam sekitar. 

6) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-

persoalan social keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 

terhadap permasalahan social dan dakwah islamiah.  

7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 

didik. 

8) Memberi peluang peserta didika agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi yang baik. 

9) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja sebaik-baiknya 

secara mandiri maupun kelompok. 

10) Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah sehari-hari.
28

 

d. Ruang Lingkup Rohani Islam 

Ruang lingkup organisasi Rohis Islam diarahkan pada beberapa hal 

sebagai berikut: 

1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. dan pemahaman ajaran 

Islam 

2) Mengorganisasikan tugas sehari-hari 

3) Kemampuan keterampilan hidup yang dasar 
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4) Kesadaran berorganisasi 

5) Keterampilan berbahasa santun 

6) Kesadaran berestetika 

7) Kesadaran menaati peraturan 

8) Keterampilan sosial 

9) Keterampilan pengelolaan agresivitas 

10) Keterampilan mengelola stress 

11) Keterampilan merencanakan kegiatan.
29

 

e. Fungsi dan tujuan Rohani Islam 

Telah banyak teori-teori yang mengemukakan fungsi dan tujuan 

Rohis. Kegiatan ekstrakurikuler PAI adalah upaya pemantapan, 

pengayaan, dan perbaikan nilai-nilai, norma, serta pengembangan bakat 

minat dan kepribadian siswa. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler ini adalah 

membantu mewujudkan kemampuan siswa pada sekolah di bidang 

pemahaman, sikap, dan pengalaman PAI. Sedangkan fungsinya adalah 

untuk memantapkan dan memperkaya pelaksanaan program dan kegiatan 

pembelajaran intrakurikuler PAI di sekolah.
30

 

Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam dapat dijadikan sebagai 

wadah dalam menambah ilmu pengetahuan Islam karena mengingat 

bahwa mata pelajaran PAI di dalam kelas hanya satu kali pertemuan 

dalam satu minggu dan hanya belajar selama tiga jam pelajaran. Selain itu 
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kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam dapat pula dijadikan sebagai 

pengembangan pribadi seseorang, motivasi hidup, dan menggali potensi 

serta bakat bagi siswa karena dalam kegiatan ini dapat melatih siswa 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Beberapa kegiatan yang biasa 

dilakukan adalah shalat berjamah, kegiatan membaca AlQur‟an, dan 

pemberian materi (kuliah umum).
31

 

Pada dasarnya rohis di sekolah terbentuk dari upaya dan keinginan 

untuk memberikan solusi kepada siswa muslim. Solusi ini dimaksudkan 

untuk menamba wawasan dan pengalaman islam karena kurangnya jam 

pelajaran di sekolah. Dengan demikian, rohis merupakan sebuah 

organisasi siswa dibidang keagamaan islam yang menyelenggarakan 

sejumlah program kegiatan. Program kegiatan ini bertujuan untuk 

menggali dan mengembangkan potensi-potensi keislaman siswa/i. Rohis 

juga menjadi wadah bagi siswa beragama islam ntuk memperoleh 

pembinaan keagamaan islam secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan bakat, kemampua, serta memperluas 

pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama islam dengan senantiasa 

menanamkan, membudayakan, mengakrabkan, serta mengaktualisasikan 

nilai-nilai islam. Rohis melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diinisisasi dan dilaksanakan dapat memungkinkan terjadinya pergaula 

peserta didik yang bernilai positif, memberikan suri tauladan dari para 
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pengurus rohis dan mentor-mentor kepada anggota dan siswa/i lainnya, 

dan melakukan internalisasi dan transformasi nilainilai islam.
32

 

f. Kegiatan Rohani Islam (Rohis) 

Adapun beberapa kegiatan Rohani Islam tersebut adalah:  

1) Melaksanakan shalat  berjamaah di musolah sekolah  

2) Ceramah/Tablik  

3) Muhadoroh 

4) Pidato 

5) Tadarusan  

6) Murojaah 

7) Pembinaan kapsek/waka  

8) Tahfiz  

9) Tahsin 

10) Nyetor Hafalan  

11) Merayakan hari besar Islam (PHBI).
33

 

3. Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

a. Konsep Dasar Kedisiplinan Sholat Berjamaah  

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, disiplin yang berarti 

latihan batin dan watak dengan maksud upaya segala perbuatannya selalu 

mentaati tata tertib.
34

 E Mulyasa mengartikan disiplin adalah mentaati 
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segala peraturan yang telah ditetapkan.
35

 Ali Imron mengatakan disiplin 

adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, 

teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran 

baik secara langsung atau tidak langsung.
36

 

Disiplin dalam arti umum adalah suatu konsep perilaku yang 

menuntut adanya kepatuhan dan kontrol terhadap aturan-aturan yang 

berlaku. Dengan arti tersebut, diharapkan terciptanya keteraturan dalam 

membuahkan hasil kerja. Adapun optimal yang dituntut oleh aturanaturan 

dan norma-norma yang ada dalam masyaraka.
37

 

Maka dapat disimpulkan kedisiplinan ialah suatu latihan batin yang 

tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan agar selalu patuh pada 

peraturan. Disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa 

pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap 

peratuaran atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedisiplinan 

sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat 

berperilaku tertib. Salah satu ciri orang yang tertib adalah setiap adzan 

berkumandang maka segera mengambil air wudhu dan memenuhi 

panggilan Allah SWT tersebut dengan mengerjakan shalat berjamaah 

(bersama-sama). Mengerjakan shalat berjamaah akan membawa kita 

kepada keridhoan Allah SWT. Oleh karena itu, sedapat mungkin manusia 

untuk selalu megenrjakan sholat tepat pada waktunya secara berjamaah. 
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Di sisi lain, secara etimologi jama‟ah berasal dari bahasa arab ا 

yang memiliki arti berkumpul atau kumpulan, misalnya jamaah sholat 

berarti perkumpulan orang yang sholat. Sedangkan secara istilah jama‟ah 

dapat diartikan sebagai pelaksanaan ibadah yang dilaksanakan secara 

bersama-sama.yang dipimpin oleh seorang imam. Sholat berjamaah 

berarti sholat yang dikerjakan minimal oleh dua orang , yang satu 

bertindak sebagi imam berada di depan, dan yang lainnya bertindak 

sebagai makmum dan letaknya berada di belakang imam, orang yang 

berada di depan di sebut imam dan orang yang berada di belakang imam 

di sebut ma‟mum. Dan, shalat berarti doa.
38

 Sedangkan secara terminlogi 

shalat adalah perkataan dan perbuatan tertentu/khusus yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan rukun 

perbuatan yang paling penting di antar rukun Islam yang lain sebab ia 

memiliki pengaruh yang baik bagi kondisi akhlak manusia. Shalat 

didirikan sebanyak lima kali setiap hari.
39

 Kata-kata jama‟ah artinya 

kumpul. Jadi pengertian Sholat jamaah adalah shalat yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih secara bersamaan. Salah seorang berdiri sebagai 

imam dan yang lainnya menjadi makmum. Imam berdiri di muka dan 

bertindak sebagai pemimpin dalam shalat, sedangkan makmum adalah 

orang yang berdiri di belakang imam dan mengikuti semua gerakan shalat 

imam.
40
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Sholat berjama‟ah merupakan perintah Allah SWT. Umat Islam 

yang mengerjakan termasuk manusia ciptaan Allah yang bertakwa, yaitu 

melaksanakan perintah Allah SWT. Allah memerintahkan kaum muslimin 

untuk mendirikan sholat yang dilakukan bersama-sama berdasarkan 

firman Allah yang terdapat dalam Al Qur‟an. Al Qur‟an menjadi dasar 

utama dan pertama pengambilan hukum dalam Islam. Surat Al Baqoroh 

ayat 43 memberikan landasan hukum yang jelas untuk melaksanakan 

sholat berjama‟ah (bersama-sama). Apabila dua orang shalat bersama-

sama dan salah seorang diantara mereka mengikuti yang lain, keduanya 

dinamakan shalat berjamaah. Orang yang diikuti (yang di hadapan) 

dinamakan imam, sedangkan yang mengikuti di belakang dinamakan 

makmum.
41

  

Shalat berjama‟ah adalah sunnah yang diwajibkan kepada setiap 

orang beriman yang tidak mempunyai udzur untuk menghadirinya. 

Keutamaan shalat jama‟ah itu besar sekali, dan pahalanya juga besar. 

Rasulullah SAW, bersabda : 

  بة الجماعل اف ل من  بة الفذ بس ب ن عشر ينهرجل )متف  عليه(
Artinya : “shalat jama‟ah itu utama daripada shalat sendirian dengan dua 

puluh derajat lebih.”(Muttafaq Alaih).
42

 

Shalat berjama‟ah memiliki intrinsik untuk mengeratkan hubungan 

vertikal dengan Tuhan, dan makna instrumental berfungsi untuk mendidik 
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seseorang berjiwa luhur dan selanjutnya mampu mensosialisasikan 

kedalam masyarakat.
43

  

Maka dapat disimpulkan, pengertian kedisiplinan sholat berjamaah 

ialah shalat yang didirikan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama 

yang seorang di antara mereka menjadi imam sedangkan yang lainnya 

menjadi makmum dengan tujuan ketaatan dan kepatuhan terhadap 

peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib shalat, dilihat dari ketepatan 

waktu maupun pelaksanaanya. Seluruh rangkaian ibadah dalam islam 

mengandung ajaran moral yang harus dihayati oleh setiap pelakunya. 

Melalui shalat berjama‟ah kita memperoleh pendidikan pengikatan 

pribadi atau komitmen kepada nilainilai luhur. Dalam mendidik siswa 

tentunya tidak terlepas dari suatu metode yang dapat membantu siswa 

dalam mempermudah menyerap penyampaian pendidikan yang diberikan 

oleh guru.  

b. Faktor-Faktor Pembentuk Kedisiplinan Shalat  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin ibadah shalat 

siswa antara lainnya: 

1) Guru dalam mendidik siswa. Dalam mendidik siswa guru tidak boleh 

kesal dan bosan kepada siswa yang belum melaksanakan shalat, tidak 

membawa perlengkapan shalat, tidak membawa Al Qur an dan shalat 

di akhir waktu. Guru harus tetap berusaha mengajarkan dengan 
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kesabaran dan ketelatenan dengan cara terus menasehati dan 

memperingati sampai siswa tidak lagi berbuat kesalahan. 

2) Teman sebaya. Teman sebaya juga ikut berpengaruh dalam 

meningkatkan disiplin ibadah shalat, karena teman dimana siswa 

berkumpul, bermain bersama dan menjalankan aktivitas bersamasama, 

maka perlu adanya suatu pengawasan dari pihak pendidik agar teman 

sebaya juga dapat saling mengingatkan telah datangnya waktu shalat 

dan melaksanakannya dengan berjamaah. 

3) Keluarga juga sangat dominan sekali dalam meningkatkan disiplin 

ibadah shalat, karen keluarga lebih banyak waktu untuk mengontrol 

siswa dalam ibadah shalatnya dan perlu adanya kerjasama antara orang 

tua dan lembaga dimana lembaga adalah tempat siswa beraktivitas 

selama 8 jam/hari sisanya yang 16 jam merupakan tanggung jawab 

orang tua di rumah yaitu memberikan nilai-nilai yang positif seperti 

menganjurkan shalat lima waktu tepat pada waktunya dan 

melaksanakannya dengan berjamaah.
44

 

c. Indikator Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

Indikator-indikator kedisiplinan sholat berjamaah: 

1) Melaksanakan sholat berjamaah tepat waktu  

Ketika adzan berkumandang hendaklah kita bergegas untuk 

melaksanakan shalat berjamaah.  
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2) Selalu berusaha menempati shaf paling depan 

Mengusahah menepati shaf yang didepan apabilah barisan depan 

penuh barisan kedua atau ketiga juga merupakan shaf terdepan yg ia 

tempati. 

3) Melaksanakan sholat berjamaah di luar sekolah  

Berusahah Melakukan shalat berjamaah dimana pun berada ketika 

berpergian hendaklah singgah untuk melaksanakan shalat berjamaah 

untuk tetap menjaga kedisiplinan shalat berjamaah. Shalat berjamaah 

adalah shalat yang dikerjakandua orang atau lebih secara bersama-

samaan dan salah seorang dari mereka menjadi imam, sedangkan yang 

lain menjadi makmum, shalat lima waktu yang kita lakukan sangat 

diutamakan untuk dikarjakan secara berjamaah.
45

 

4) Mengetahui syarat dan rukun sholat berjamaah 

Adapun syarat dan rukun shalat berjamaah yaitu: adanya imam, 

makmum berniat mengikuti imam, shalat dikerjakan dalam satu 

majelis, shalat makmum sesuai dengan shalat nya imam. 

5) Berdzikir dan berdoa setelah sholat berjamaah.
46

 

Selesai shalat hendaklah berdikir dan berdoa bersama-sama dalam 

mengikuti imam.  
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Dalam dunia pendidikan ada siswa yang sikapnya kurang disipin, 

sikap siswa yang kurang disiplin di sekolah tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, hal ini karena siswa berasal dari berbagai latar belakang 

kehidupan sosial ekonomi maupun derajat pendidikan orang tuanya. 

Faktor-faktor tersebut diantarnya adalah: 

1) Sekolah kurang menerapkan disiplin. Sekolah yang kurang 

menerapkan disiplin siswa biasanya kurang bertanggung jawab karena 

siswa menganggap tidak melaksanakan tugas di sekolah tidak 

dikenakan sanksi, tidak dimarahi guru. 

2) Teman bergaul, anak yang bergaul dengan anak yang kurang baik 

perilakunya akan berpengaruh terhadap anak yang diajaknya 

berinteraksi sehari-hari. 

3) Cara hidup di lingkungan anak tinggal, anak yang tinggal di 

lingkungan hidupnya kurang baik akan cenderung bersikap dan 

berprilaku kurang baik 

4) Sikap orang tua, anak yang dimanjakan oleh orang tuanya akan 

cenderung kurang bertanggung jawab dan takut menghadapi tantangan 

dan kesulitan. 

5) Keluarga yang tidak harmonis, anak yang tumbuh dari keluarga yang 

tidak harmonis biasanya akan selalu mengganggu teman dan sikapnya 

kurang disiplin. 
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6) Latar belakang kebiasaan dan budaya, budaya dan tingkat pendidikan 

orang tuanya akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak.
47

 

e. Hukum Shalat Berjamaah 

Adapun shalat berjama‟ah hukumnya fardhu kifayah ditiap-tiap 

kampung, menurut besar keulnya kampung itu. Jika kampung itu kecil, 

cukuplah mendirikanya di satu tempat saja, dan kalau kampung itu besar, 

didirikan dalam beberapa tempat, dengan sekira-kira nyata syiar Islam di 

tempat itu. Fardhu kifayah artinya bila telah diperbuat oleh satu golongan, 

maka gugurlah dosa dari orang lain.
48

 Syarat Wajib Shalat Berjamaah, 

shalat tidak wajib dikerjakan kecuali bagi yang memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1) Islam 

2) Berakal 

3) Adil 

4) Laki-laki 

5) Baligh 

6) Makmum tidak menempatkan dirinya di depan imam 

7) Berkumpul dalam satu tempat tanpa penghalang 

8) Makmum harus niat mengikuti imam 

9) Shalat makmum dan imam harus sama 

10) Bacaan yang sempurna 
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B. Hubungan Antar Variabel  

1. Hubungan Variabel X1 dengan Y (Kegiatan Rohani Islam dengan 

Karakter Religius Siswa) Menurut Nasrullah Nurdin, Rohis adalah sebuah 

organsasi yag mewadahi siswa/i yang beragama islam. Organisasi ini 

bertujuan untuk memperdalam dan memperkuat ajaran islam. Fungsi rohis 

yang sebenarnya adalah sebagai forum, pengajaran, dakwah, dan sarana 

tambahan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman keislaman.
49

 

2. Hubungan Variabel X2 dengan Karakter Religius Siswa (Kedisiplinan 

Shalat Berjamaah dengan Karakter Religius Siswa) kedisiplinan shalat 

berjamaah dengan Karakter Religius siswa adalah taat dalam 

melaksanakan ibadah. Orang yang taat melaksanakan ibadah akan 

membawa dampak positif terhadap kehidupan sehari-harinya, baik ia 

kesalehan ritual maupun kesalehan sosialnya. Semakin taat seseorang itu 

beribadah semakin suci jiwanya dan semakin dekatlah ia kepada Allah 

SWT.
50

 

     Sejalan dengan firman Allah SWT: 

 ا نَّ الصَّلٰوة  تد ندْهٰى ع ن  الْف اْش اۤء  ن الْم نْك ر  
Artinya: “Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keci dan mungkar.” 

(Q.S. al-Ankabut: 45) 
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Orang yang taat melaksanakan ibadah akan melahirkan sikap-sikap 

terpuji dalam kehidupannya sehari-hari diantaranya ia akan memiliki kerakter 

religius  yang bagus.  

Kerakter religius adalah perilaku yang sangat peduli dengan nilai-nilai 

islami yang bersifat sosial. bersikap santun pada orang lain, suka menolong, 

sangan peka terhadap masalah-masalah umat, memperhatikan dan menghargai 

hak sesama, mampu berempati dan sebagainya.
51

  

3. Hubungan Variabel X1, X2 dengan Y (Kegiatan Rohani Islam dan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah dengan Karakter Religius Siswa.  

Rohis merupakan penyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan Islam 

di sekolah dengan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan 

tersebut. Dengan berperan aktifnya siswa, maka kegiatan ekstrakurikuler 

kerohanian Islam dapat mempengarhui perilaku keagaamaan anngota yang 

mengikutinya. Sehingga siswa akan terbiasa dengan forum-forum kegiatan 

keagamaan yang pada akhirnya akan secara bertahap membentuk tingkah 

laku dan kepribadian siswa.
52

 Dan Kedisiplinan Shalat Berjamaah taat 

dalam melaksanakan ibadah. Orang yang taat melaksanakan ibadah akan 

membawa dampak positif terhadap kehidupan sehari-harinya, baik ia 

kesalehan ritual maupun kesalehan sosialnya. Semakin taat seseorang itu 

beribadah semakin suci jiwanya dan semakin dekatlah ia kepada Allah 

SWT.
53

 Dengan Karakter Religius Siswa adalah mengembalikan fitrah dan 
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perwujudan nilai-nilai islami yang hendak di wujudkan dalam pribadi 

manusia yang diiktiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang 

terminal pada hasil yang berkepribadian islam beriman, bertakwa, dan 

berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi 

hamba Allah yang taat.
54

 

 

C. Tinjauan Penelitian yang Relevan  

Bedasarkan judul diatas, ada beberapa kajian yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang lain yang relevan dengan penelitian ini, dengan segala 

kemampuan penuis berusaha menelusuri dan menelaah beberapa hasil kajian, 

antara lainnya :  

1. Penelitian Boby Hendro Wardono Dalam Tesis Yang Tahun 2021 Dengan 

Berjudul, Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Dalam 

Mengembangkan Karakter Religius Siswa/I Di Sma Negeri 7 Bengkulu 

Selatan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrakurikuler Rohis dalam mengembangkan karakter religius siswa/i 

SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. Mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat serta rencana strategis dalam mengembangkan karakter 

religius siswa/i. jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) 
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Pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di sekolah berpengaruh positif terhadap 

perkembangan SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. 2) Ekstrakurikuler Rohis 

efektif dalam mengembangkan karakter religius siswa/i SMA Negeri 7 

Bengkulu Selatan. Keefektifan tersebut dilaksanaka melalui berbagai 

program dan kegiatan. 3) Pengembangan karakter relegius melalui 

ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan memiliki faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi sarana dan 

prasarana, dukungan sekolah, partisipasi warga sekolah, peraturan atau tata 

tertib, programprogram, serta semangat pengurus dan anggota. Adapun 

faktor penghambat meliputi waktu, kesadaran dan semangat, dan pengaruh 

lingkungan. 4) Terdapat beberapa langkah strategis yang dilakukan dalam 

mengembangkan karakter relegius di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. 

Langkah tersebut meliputi Rekrutmen atau pengkaderan, budaya 3 S, 

Pelaksanaan program relegius, support, reward, dan punishment, serta 

peraturan dan tata tertib. 

Adapun Persamaan Penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang Rohanii Islami Dan Karakter Religius siswa. Adapun perbedaan 

Penelitian ini metode kualitatif pendekatan studi kasus. Sedangkan peneliti 

menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan regresi linier 

berganda.  

2. Penelitian Suciatun, Dalam Tesisi Tahun 2020, Dengan Judul, Pembiasaan 

Shalat Berjamaah Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Smpn 2 

Kalasan Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan proses pembentukan 
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sikap dan perilaku yang relative menetap dan bersifat otomatis melalui 

proses pembelajaran yang berulangulang. Pilar seluruh agama adalah 

sholat. Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu nilai-nilai karakter yang 

berhubungan dengan diri sendiri adalah jujur, bertanggung jawab, disiplin, 

bekerja keras, berjiwa usaha yang berhubungan dengan karakter disiplin 

adalah suatu keadaan yang menunjukkan suasana tertib dan teratur yang 

dihasilkan oleh organisasi-organisasi berbeda di bawah naungan sebuah 

organisasi, karena peraturan-peraturan yang berlaku dihormati dan diikuti. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

analisis kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif artinya adalah bahwa bahan keterangannya tidak berwujud 

angka. Dengan pendekatan yang digunakan dalah studi observasi. Fokus 

pertanyaan dalam penelitian ini mengungkap bagaimana pembiasaan 

sholat jamaah dapat membentuk karakter disiplin siswa di SMPN 2 

Kalasan, dengan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 

membiasakan sholat jamaah dengan prinsip sholat yang dilakukan adalah 

JMO sehingga akan dapat membentuk jiwa karakter disiplin siswa.
55

 

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti kedisiplinan sholat 

berjamaah, dan perbedaan penelitian ini metode kualitatif dengan 
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pendekatan analisis. Sedangkan peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan regresi berganda. 

3. Penelitian  M Sukron Makmun tentang “Pengaruh Kegiatan Rohani Islam  

terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

(Studi Korelasi Di Sma It Al- Husainy)” dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survey dengan hasil penelitian, 

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan Rohani 

islam  terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMA IT 

AL-Husainy. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi tentang 

Kegiatan Rohani islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta 

Didik di SMA IT AL-Husainy. memberikan kontribusi sebesar 98%”.
56

 

 

D. Konsep Operasional Penelitian  

Konsep Operasional atau operasional dari semua variabel yang dapat 

diolah dari defenisi konseptual.
57

 Untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, maka konsep 

tersebut penulis operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus membatasi 

konsep teoritis yang masih global. Dalam judul ini penelitian yang penulis 

teliti ini terdapat tiga variabel yaitu Rohani Islam (X1), Kedisiplinan Sholat 

Berjamaah (X2), dan Karakter Religius (Y). Bedasarkan variabel tersebut 

dapat dijabarkan indikator pada masing-masing variabel pada table berikut:  
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Table.II. 1  

Konsep Operasional 

Variabel Dimensi Indikator 

Rohani Islam 

(X1) 

1. Muhadoroh  1. Siswa  mengikuti muhadoroh 

setiap jumat 

2. Siswa mendengarkan setiap 

kali ada yang berpidato 

3. Siswa berpidato 

menggunakan bahasa yang 

baik dan benar yang dapat 

dipahami oleh pendengar 

 

4. Tahfiz  1. Siswa mengikuti kegiatan 

Tahfiz Qur‟an 

2. Siswa membaca al-quran 

dengan baik sesuai tajwid dan 

kaedah-kaedahnya 

3. Siswa mendengarkan bacaan 

al-quran dengan teliti 

4. Siswa menyimak bacaan al-

qur‟an dengan baik dan teliti 

5. Tahsin  1. Saya mengikuti kegiatan 

Tahsin Qur‟an 

2. Siswa hadir dalam kegiatan 

tahsin al-quran di madrasah  

6. Tadarus dan 

Morajaah  

1. Siswa selalu hadir mengikuti 

Tadasuran 

2. Siswa membaca Tadarusan di 

musolah madrasah  

1. Siswa hadir Mengikuti setiap 

kali Murojaah 

2. Siswa mengulang Murojaah 

dengan guru atau mentor  

7. Menyetor hafalan  1. Siswa selalu hadir dalam 

menyetor hafalan al-qur‟an 

2. Siswa menyimak hafalan 

Qur‟an dengan baik 

8. Muhasabah 

 

1. Siswa mengamati dengan baik 

muhasabah yang di berikan 

bapak kepsek atau bapak 

Waka 
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2. Siswa hadir dalam kegiatan 

munasabah yang diberikan 

bapak kapsek atau bapak 

waka 

 9. Ceramah/tablik 

 

1. Siswa  membawa buku dan 

pena saat mengikuti kegiatan 

ceramah/Tablik 

2. Siswa mencatat 

ceramah/tablik yang 

disampaikan oleh 

penceramah. 

Kedisiplinan 

Sholat 

Berjamaah 

(X2) 

1. Melaksanakan 

perintah dan 

kewajiban tepat 

waktu  

 

1. Siswa mengambil air wudhu 

dengan tertib dan teratur 

2. Siswa melaksanakan shalat 5 

waktu dengan berjamaah  

2. Menempati shaf di 

depan 

3. Siswa menempati shaf didepan 

ketika shalat dimulai 

4. Siswa merapatkan shaf ketika 

shalat dimulai 

3. Berzikir  Siswa mengikuti berzikir ketika 

selesai shalat 

4. Berdo‟a Siswa mengikuti imam berdo‟a ketika 

selesai shaltat 

Karakter 

Religius (Y) 

1. Berdo‟a Siswa memulai kegiatan belajar 

dengan do‟a 

Memberi salam  

Menjawab salam  

Siswa seantiasa memberi salam 

kepada guru 

Siswa seantiasa mejawab salam yang 

diberikan kesaya 

Tanpa pamri  Siswa membantu mengerjakan tugas 

teman tanpa pamrih 

Ketika pulang sekolah siswa selalu 

membatu orang tua dalam perkerjaan 

rumah 

Berprasangka baik  

 

Menempati janji  

Siswa selalu berprasangka baik 

dengan siapapun 

Saya selalu menuhi janji ketika saya 

berbuat janji kepada siapapun 
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E. Kerangka Berpikir  

                                                                                  

 

 

 

                          

Keterangan : 

 Y : Karakter Religius Siswa 

 X1 : Kegiatan Rohani Islam 

 X2 : Kedisiplinan Shalat Berjamaah  

1. X1 dengan Y = Krgiatan Rohani Islam dengan Karakter Religius 

siswa 

2. X2 dengan Y = Kedisiplinan Shalat Berjamaah dengan Karakter 

Religius siswa 

3. X1 dan X2 secara bersamaan dengan Y = Kegiatan Rohani Islam dan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah dengan Karakter Religius Siswa.  

  

F. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1.  Asumsi Dasar 

a. Semakin baik Kegiatan Rohani Islam, maka semakin baik Karakter 

Religius Siswa 

b. Semakin baik Kedisiplinan sholat berjamaah, maka semakin baik pula 

Karakter Religius siswa 

X1 

X2 

Y 

 

Y 
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c. Semakin baik rohani islami dan kedisiplinan solat berjamaah, maka 

semakin baik pula Karakter Religius siswa 

2. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis Pertama : 

a. Ha: Terdapat pengaruh signifikan Kegiatan Rohani Islam terhadap Karakter 

Religius siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru 

b. Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan Kegiatan Rohani Islam terhadap 

Karakter religius siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru 

 

Hipotesis Kedua : 

a. Ha: Terdapat pengaruh signifikan Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

terhadap Karakter Riligius siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru 

b. Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan Kedisiplinan Sholat Berjamaah 

terhadap Karakter Riligius siswa Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru 

Hipotesis Ketiga : 

a. Ha: Terdapat pengaruh signifikan Kegiatan Rohani Islam  dan 

Kedisiplinan Sholat Berjamaah terhadap karakter riligius siswa Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Pekanbaru. 

b. Ho: Tidak Terdapat pengaruh signifikan Kegiatan Rohani Islam  dan 

Kedisiplinan Sholat Berjamaah terhadap karakter riligius siswa Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitin ini mengunakan pendekatan kuantitatif  melalui survey 

lapangan untuk mengetahui pengaruh Kegiatan Rohani Islam dan kedisiplinan 

shalat berjamaah terhadap krakter Religius siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Pekanbaru. Artinya, sebagai studi berbasis filosofi positif untuk 

memeriksa pada populasi dan sampel tertentu. Adapun jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif korelasional. Metode penelitian kuantitatif 

korelasional adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian 

dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif 

korelasional adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 

alam.
58 

Cara pengumpulan sampel pada dasarnya dilakukan secara acak. 

Pengumpulan data dan analisis data biasanya memerlukan peralatan penelitian 

menguji hipotesis yang diberikan Kuantitatif/statistik untuk tujuan tersebut.
59

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Januari sampai Maret 2023. 

Adapun tempat penilitian Yaitu di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru.  
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di jalan karya Guru, Tuah Madani, Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru Riau. dan Penelitan Kedua di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru 

di jalan Yos Sudarso Km No 15, Muara Fajar Timur. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Pengertiani populasi yaitui seluruh subjek penelitian.
60

 Populasi 

dapat diartikan bahwa seluruh orang dalam anggota kelompok, peristiwa, 

atau objek yang terdefinisi dengan baik, atau kelompok yang lebih besar 

yang tunduk pada generalisasi. Populasi bisa berupa manusia, hewan, 

tumbuhan, dan lain-lain. Sehingga bisa menjadi sebagai sumber data 

dalam penelitian. Populasi yang digunakan oleh peneliti terdapat objek dan 

subjek. Hal ini memiliki karakteristik yang dapat ditentukan oleh peneliti. 

Pada penelitian ini populasinya yaitu kelas 10 sampai kelas 12 di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru Yaitu MAN 1  sejumlah = 1090 

siswa, MAN 2 sejumlah = 952 siswa, MAN 3 sejumlah = 554 siswa, dan 

MAN 4 sejumlah = 423 siswa. Maka seluruh Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Pekanbaru sebanyak 3019 siswa. 
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Tabel. III.1 

Data Seluruh Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Pekanbaru 

No Nama Sekolah 

Jumlah Siswa 

10 11 12 Jum  

1 MAN 1 121 124 120 363 

2 MAN 2 317 320 316 952 

3 MAN 3 193 173 171 554 

4 MAN 4 136 141 146 423 

5 JUMALAH  3019 

 

Adapun peneliti meneliti di Madrasah Aliyah Negeri 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru.  berjumlah seluruh 977 siswa, peneliti mengambil berdasarkan 

akreditasi sekolah MAN 3 dan 4 Yaitu Akreditasi A dan tempat penelitian 

yang terjangkau dari tempat peneliti.  

2. Sampel 

Sampel survei ini bagian dari populasi yang dijadikan subjek 

penelitian.
61

 Jika populasinya besar, maka peneliti diperbolehkan untuk 

menggunakan sampel yang ada dalam populasi tersebut. Pengambilan 

sampel harus mewakili populasi dalam penelitian ini. 

Selanjutnya dalam menentukan populasi atau sampel penulis 

penulis menggunakan rumus Slovin, karena banyaknnya populasi secara 

keseluruhan dari pada siswa tersebut.
62
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Rumus: n=
 

    ( ) 
 

Keterangan 

N=  Sampel 

N=  Ukuran Sampel 

E=  Nilai kritis (batas ketelitian) yang di inginkan (persen kelonggaran 

ketidak telitian karna kesalahan penarikan sampel)   

Dalam Penelitian ini jumlah Populasi (N)= 977 siswa, dengan nilai 

kritis sebesar (5%)
 
maka ukuran sampel :  

 Sehingga :  n = 977 / (1+(977 × (0.05
2
)) 

   n = 977 / (1+(977 × (0.0025)) 

   n = 977 / (1 + 4,4425) 

   n =  220 

    

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mempermudah mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penilitian ini, maka penulisan menggunakan teknik sebsagai berikut: 

1) Angket    

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui angket atau kuesioner. Angket merupakan suatu daftar 

pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada 

subjek, baik secara individu atau kelompok. Angket digunakan untuk 

mengetahui data tentang nilai pendidikan agama dalam keluarga, sekolah 

dan kedisplinan beribadah siswa. 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa sejumlah 

pernyataan tertulis yang disediakan dengan 4 alternatif jawaban, dimana 

anggota responden tinggal memilih salah satu jawaban yang menurut 

responden jawabannya sesuai dengan keadaan yang mereka hadapi. 

Artinya angket ini merupakan angket tertutup, dengan bentuk skala 

penilaian. 

Data penelitian ini melalui Angket untuk mengumpulkan data tentang 

Kegiatan Rohani islam, dan data tentang Kedisiplinan Shalat Berjamaah, 

dan data tentang Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Pekanbaru.  

a. Skala Pengukuran Variabel 

Untuk mengukur sub-sub variabel dalam penelitian ini penulis 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala likert adalah: 

“Skala likert adalah skala dimana sub variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

disajikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.”
63

 

 

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari positif sampai sangat negative, Penulis 

menggunakan lima jenjang kriteria yang digunakan sebagai pedoman 

sebagai scoring untuk jawaban kuesioner sebagai berikut: 
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Tabel III.1 

Tabel Kreteria Jawaban Angket 

Pertanyaan Nilai 

Tidak Pernah 1 

Kadang-Kadang 2 

Sering 3 

Selalu 4 

 

2) Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 

sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 

terkait didalam penelitian ini.
64

 Dekomentasi ini digunakan untuk 

mengambil gambar yang ada dilingkungan sekolah, baik itu berupa kantor, 

kelas dan waktu pengisian angket. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabitas 

1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk 

mengukur atau mendapat data yang sudah valid.uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas instrumen. Suatu 

instrumen dikatakan valid, apabila dapat mengungkap data variabel yang 

diteliti secara tepat, begitu juga sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak 

valid apabila tidak dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat.  
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Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variabel. Analisis ini 

dilakukan dengan cara pengujian validitas dengan menggunakan program 

SPSS 23.0 dengan melihat output SPSS dalam tabel intem Total Statistik. 

untuk mengetahui keeratan pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dapat diketahui dengan kaidah keputusan: 

1) Jika R hitung  > R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem total 

statistik (dinyatakan valid). 

2) Jika R hitung  < R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem total 

statistik (dinyatakan tidak valid). 

Tabel.III.2 

Hasil Uji Validitas  

Variabel  
r hitung  r tabel (5%) Keterangan 

Rohani Islam  

X1 

Indikator X1. 1 0,511
**
 0,279 Valid  

Indikator X1. 2 0,392
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 3 0,663
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 4  0,048 0,279 Tidak Valid 

Indikator X1. 5 0,649
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 6 0,554
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 7 0,496
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 8 0,534
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 9 0,659
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 10 0,491
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 11 0,693
**
 0,279 Valid 

 Indikator X1. 12 0,711
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 13 0,653
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 14 0,621
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 15 0,568
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 16 0,465
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 17 0,570
**
 0,279 Valid 

Indikator X1. 18 0,589
**
 0,279 Valid 

Indikator X1.19 -0,095 0,279 Tidak valid 

Indikator X1.20 -0,013 0,279 Tidak Valid 
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Kedisiplinan Shalat Berjamaah  

X2 

Indikator X2. 1 0,486
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 2 0,591
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 3 0,695
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 4 0,539
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 5 0,408
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 6 0,462
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 7 0,398
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 8 0,483 0,279 Valid 

Indikator X2. 9 0,548 0,279 Valid 

Indikator X2. 10 0,217 0,279 Tidak Valid  

Indikator X2. 11 0,559
**
 0,279 Valid 

Indikator X2. 12 0,333
*
 0,279 Valid 

Indikator X2. 13 0,169 0,279 Tidak valid 

Indikator X2. 14 0,782 0,279 Valid  

Indikator X2. 15 0,308
*
 0,279 Valid 

Indikator X2. 16 0,209 0,279 Tidak Valid 

 Indikator X2. 17 0,418 0,279 Valid  

Indikator X2. 18 0,301
*
 0,279 Valid 

Indikator X2. 19 0,209 0,279 Tidak Valid  

Indikator X2. 20 0,487 0,279 Valid 

Karakter Religius Siswa 

Indikator 

X2 

Indikator Y.1  0,528
**
 0,279 Valid 

Y 

Indikator Y.2 0,685
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.3 0,530
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.4 0,507
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.5 0,564
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.6 0,607
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.7 0,407
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.8 0,594
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.9 0,717
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.10 0,575
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.11 0,655
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.12 0,636
**
 0,279 Valid 

Indikator Y.13 0,990 0,279 Valid 

Indikator Y.14 0,061 0,279 Tidak valid 

Indikator Y.15 0,214 0,279 Tidak valid 

Indikator Y.16 0,380
**
 0,279 Valid  

Indikator Y.17 0.429
**
 0,279 Valid  

Indikator Y.18 0,011 0,279 Tidak valid 

Indikator Y.19 -0,015 0,279 Tidak valid 

Indikator Y.20 0,440 0,279 Valid  

Sumber: Aangket  

 

Memperbaiki pertanyaan dalam angket yang tidak valid atau 

melakukan drop terhadap angket yang tidak valid. 
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2. Reliabitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistesi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat di andalkan dan konsisten jika 

pengukuran tersebut di ulang. Suatu pengukuran yang mantap tidak 

berubah-rubah pengukurannya dan dapat di andalkan karena penggunakan 

alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang sama.  

Harga rb menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya 

disebut rganjil-genap. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus 

Spearman Brown. 

r11 = 
       

     
 

 Selanjutnya pengujian angket dilakukan secara bersama-sama 

dengan validitas melalui SPSS versi 23.0 dengan metode Alpha Cronbach. 

Bedasarkan hasil instrumen maka dapat disajikan ringkasan hasil realibitas 

sebagai berikut: 

Tabel. III.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Alpha Keterangan  

Rohani Islam  0,836 Reliabel 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah  0,633 Reliabel 

Karakter Religius  0,766 Reliabel 

Sumber: Angket 

Tabel.III.4 

Variabel X1 (Rohani Islam) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.836 20 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X01 63.4000 46.286 .436 .827 

X02 63.4400 46.782 .286 .835 

X03 63.4600 44.621 .602 .820 

X04 64.0800 50.932 -.075 .855 

X05 63.4400 44.741 .586 .820 

X06 63.1800 46.763 .498 .826 

X07 63.1200 47.618 .444 .829 

X08 63.2800 46.981 .477 .827 

X09 63.3800 44.853 .600 .820 

X10 63.3400 47.045 .426 .828 

X11 63.6600 43.372 .626 .817 

X12 63.5600 43.802 .654 .817 

X13 63.5600 44.415 .587 .820 

X14 63.9400 44.017 .539 .822 

X15 63.6800 44.712 .481 .825 

X16 63.3600 47.256 .397 .829 

X17 64.0000 43.878 .468 .826 

X18 64.2800 43.308 .484 .825 

X19 63.3200 51.691 -.164 .847 

X20 63.2400 51.084 -.081 .844 

 
 

Tabel.III.5 

Variabel X2 (Kedisiplinan Shalat Berjamaah) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.633 20 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X01 68.4600 11.315 .407 .607 

X02 68.5200 11.030 .520 .596 

X03 68.5400 10.294 .616 .573 

X04 69.0000 9.959 .345 .602 

X05 68.5200 11.479 .320 .614 

X06 69.1000 10.908 .330 .606 

X07 69.3000 10.704 .167 .641 

X08 68.5600 11.068 .379 .604 

X09 68.5200 10.826 .448 .595 

X10 70.5200 11.806 .045 .648 

X11 68.8400 10.423 .429 .590 

X12 68.6400 11.460 .202 .623 

X13 68.4200 12.167 .113 .631 

X14 68.5800 12.412 -.075 .650 

X15 68.6400 11.500 .163 .629 

X16 68.4800 12.010 .124 .630 

X17 68.6400 12.194 -.009 .646 

X18 68.6400 11.623 .180 .626 

X19 68.4800 12.010 .124 .630 

X20 68.8200 12.273 -.053 .657 

 

Tabel.III.6 

Variabel Y (Karakter Religius) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.766 20 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Y01 69.5600 20.047 .478 .753 

Y02 69.6800 18.957 .633 .740 

Y03 69.7400 19.094 .439 .748 

Y04 69.5800 20.004 .451 .753 

Y05 69.9200 18.483 .457 .746 

Y06 69.8200 18.436 .515 .741 

Y07 70.1400 19.021 .244 .769 

Y08 69.9200 18.442 .497 .743 

Y09 69.7600 17.737 .642 .730 

Y10 70.1200 18.026 .451 .746 

Y11 69.8000 18.367 .578 .738 

Y12 69.9800 17.775 .531 .738 

Y13 69.5000 21.480 -.044 .770 

Y14 69.6600 21.372 -.026 .775 

Y15 69.6600 20.800 .128 .767 

Y16 69.7200 19.961 .285 .759 

Y17 69.9800 19.285 .305 .759 

Y18 69.6800 21.569 -.079 .778 

Y19 69.7000 21.684 -.108 .780 

Y20 69.8200 21.171 .007 .776 

 

 Interpretasi Koefisien korelasi nilai r : 

 0,800 – 1,00  : sangat kuat 

 0,600 – 0,799  : kuat 

 0,400 – 0,599  : sedang 

 0,200 – 0,399  : rendah 

 0,000 – 0,199  : sangat rendah
65

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti 

sudah diperoleh secara lengkap. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini 
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adalah teknik analisis regresi ganda (multiple regression). Regresi ganda berguna 

untuk mencari pengaruh dua variabel prediktor atau untuk mencari hubungan 

fungsional dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau 

untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel 

kriteriumnya.
66

 Dalam penelitian ini teknik analisis regresi ganda digunakan untuk 

memprediksi dua variabel prediktor terhadap varibel kriteriumnya. 

Dengan demikian multiple regression digunakan untuk penelitian yang 

menyertakan beberapa variabel sekaligus. Adapun rumus regresi ganda sebagai 

berikut:  

 Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y= Variabel dependen 

a = Harga konstanta 

b1 = Koefisien regresi pertama 

b2 = Koefisien regresi ke dua 

X1 = Variabel independent pertama 

X2 = Variabel independent ke dua 

 

1. Mencari Persamaan Regresi 
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Untuk menghitung persamaan regresi yaitu menghitung a, b1, b2 dapat 

menggunakan persamaan berikut: 
67

 

   
(∑   )(∑  

 )  (   )(∑    )

(∑    )(∑   )  (∑     ) 
 

 

   
(∑   )(∑  

 )  (   )(∑    )

(∑   )(∑   )  (∑    ) 
 

 

        ̅     ̅  

 

2. Mencari Uji Parsial t 

   √
∑   (   ∑         ∑     

   
 

       √
∑  

  

(∑   )(∑    )  (∑     ) 
 

       √
∑  

  

(∑    )(∑   )  (∑     ) 
 

 

Mencari uji hipotesis apakah terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y 

thitung1 = 
  

   
 

Mencari uji hipotesis apakah terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y 

thitung2 = 
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3. Mencari Uji Serentak/Simultan F 

        
(  ∑      ∑   ) (   )

(  ) 
 

  

Kriteria: 

Jika Fhitung > Ftabel = Ho ditolak 

Jika Fhitung < Ftabel = Ho diterima 

4. Mencari Nilai Koefisien Determinan 

   
(  ∑      ∑   ) (   )

∑ 
  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier sederhana dan regresi linear 

berganda. 

1. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan 

untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independen. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel 

bersifat linear, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh 

perubahan pada variabel Y secara tetap. Tujuan utama penggunaan regresi 

ini adalah untuk memprediksi atau memperkirakan nilai variabel 
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dependen dalam hubungannya dengan variabel independen dengan 

demikian, keputusan dapat dibuat untuk memprediksi seberapa besar 

perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel dinaikturunkan.
68

 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel X1 

(Kegiatan Rohani Islam) terhadap Y (Krakter siswa), dan juga seberapa 

besar pengaruh variabel X2 (Kedisiplinan Shalat berjamaah) terhadap Y 

(Krakter Religius siswa). Bentuk persamaan regresi linear sederhana 

sebagai berikut: Y= a+bX  

Keterangan: 

Y =   Variabel dependen sebagai variabel yang diduga/diprediksi. 

X  =   Variabel independen, nilaI variabel yang diketahui. a = Koefisien 

sebagai intersep (intercept), jika nilai 

X =0  maka nilai Y=a. Nilai a ini dapat diartikan sebagai sumbangan 

faktor-faktor lain terhadap variabel Y. 

b  =   Koefisien regresi sebagai slop (kemiringan garis slop). Nilai b 

merupakan besarnya perubahan pada variabel Y apabila variabel X 

berubah. 

2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan pelatihan terhadap tingkat kemiskinan. Selain itu 

juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
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diajukan dalam penelitian ini.
69

Analisis regresi linear ganda pada 

penelitian ini digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel 

dependen (Krakter Religius siswa). Bila variabel independen (Kegiatan 

Rohani Islam  dan kedisiplinan Shalat Berjamaah) sebagai indikator. 

Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas 

antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2). 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel X1 (Kegiatan Rohani Islam ) 

dan X2 (kedisiplinan Shalat Berjamaah) secara simultan terhadap variabel 

Y (krakter Religius siswa). 

Model regresi linear berganda dilukiskan dengan persamaan sebagai 

berikut: Y = α + β1 X2 + β2 X2 + βn Xn + e 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang 

dianalisis melalui analisis statistic inferensial. Analisin statistic inferensial 

untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotisis dilakukan uji 

prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Data 

Analisis data adalah kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai-nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini 

dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen 

yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam 
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penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian 

data. Berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti, maka peneliti 

dalam analisisnya menggunakan analisa statistic dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada. Untuk menguji normalitas 

data dapat menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan ketentuan 

apabila         <        pada taraf kesalahan tertentu maka, data 

telah dinyatakan berdistribusi normal.
70

 Uji normalitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi 

yang normal atau tidak. Jika data hasil penelitian berasal dari 

distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (Varian) dari 

nilai residual satu pengamatan dari pengamatan yang lain. Jika nilai 

variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain bersifat tetap maka disebut Homokedastisitas, namun jika 

variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
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berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas . 

Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya gejala 

heteroskedasitisitas dalam model regresi adalah dengan melakukan 

uji glejser. Prinsip kerja uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glajser ini adalah dengan cara meregresikan variabel independen 

terhadap nilai Absolute residual atau Abs_RES dengan rumus 

persamaan regresinya adalah : [Ut”a+BX+vt 

Dasar pengambilan Keputusan heteroskedasitisitas glajser 

Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa setisp uji dalam 

statistic pasti mempunyai dasar pengambilan keputusan. Dasar 

pengambilan keputusan berguna sebagai pedoman atau acuan dalam 

menentukan sebuah kesimpulan atau keputusan atas hasil analisis 

yang telah dilakukan.  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedasitisitas dengan menggunakan uji glajser adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika nilai signifikansi lebih besar > 0,05, maka kesimpulannya 

addalah tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas dalam model 

regresi. 
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b) Sebaliknya, Jika nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedasitisitas dalam 

model regresi.
71

 

3) Uji Linieritas 

Uji linieritas dapat dapat dilakukan dengan membuat 

hipotesis dalam uraian kalimat dan membuat hipotesis dalam bentuk 

model statistik Ho:    = 0, Ha :   ≠ 0, dan menentukan taraf 

signifikan   . Kaidah pengujiannya yaitu:  

Jika:         ≤       , maka Ho diterima 

Jika:         >       , maka Ho ditolak 

Menghitung nilai F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah kuadrat regresi [      ( )] 

(      ( )) = 
(∑ ) 

 
 

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [        (   )] 

[        (   )]        ∑    
∑     ∑ 

 
]  

3) Menghitung jumlah kuadrat residu [       ] 

      = ∑   - [        (   )         ( )] 

4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [       ( )] 

       ( )         ( ) 

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [       (   )] 

       (   )         (   ) 
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6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [        ] 

          
     

   
  

7) Menghitung         

       =  ( )(     ) 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan 

diantara variabel bebas atau independen (tidak terjadi multikolinearitas). 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal (nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol). 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu:  

a) Melihat Nilai Tolerance:  

1. Jika nilai Tolerance > 0,10, maka Tidak Terjadi Multikolinearitas  

2. Jika nilai Tolerance ≤ 0,10, maka Terjadi Multikolinearitas 

 b) Melihat Nilai VIF ( Variance Inflation Factor ):  

1. Jika nilai VIF < 10,00, maka Tidak Terjadi Multikolinearitas  

2. Jika nilai VIF ≥ 10,00, maka Terjadi Multikolinearitas. 

5) Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh Rohani islami (ROHIS) dan 

kedisplinan Sholat Berjamaah terhadap karakter Religius siswa dengan 

melakukan uji statistik menggunakan metode regresi linier dan regresi 

berganda dengan dua variabel bebas dengan rumus Y = a+      +       
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1) Regresi linier digunakan pada hipotesis: 

a) Hipotesis pertama 

   =  Terdapat pengaruh signifikan Rohani Islam (ROHIS) 

terhadap  karakter Religius siswa di Sekolah MAN Kota 

Pekanbaru 

   =  Tidak terdapat pengaruh signifikan Rohani Islam (ROHIS) 

terhadap karakter Religius siswa di Sekolah MAN Kota 

Pekanbaru 

 

b) Hipotesis kedua 

   =  Terdapat pengaruh signifikan kedisplinan Sholat Berjamaah 

terhadap karakter Religius siswa di Sekolah MAN Kota 

Pekanbaru. 

   =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kedisplinan Sholat 

Berjamaah terhadap karakter Religius siswa di Sekolah 

MAN Kota Pekanbaru. 

c) hipotesis ketiga Regresi berganda yang digunakan  

   = Terdapat pengaruh signifikan Rohani Islam (ROHIS) dan 

kedisplinan Sholat Berjamaah terhadap karakter Religius 

siswa di Sekolah MAN Kota Pekanbaru. 

   =  Tidak terdapat pengaruh signifikan Rohani Islam (ROHIS) 

dan kedisplinan Sholat Berjamaah terhadap karakter 

Religius siswa di Sekolah MAN Kota Pekanbaru. 
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  Dalam perhitungan data peneliti menggunakan aplikasi atau 

program SPSS 23.0 supaya peneliti lebih mudah dalam  mencari 

hasil akhir untuk menguji hipotesis penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil analisis data, maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menunjukan Kegiatan Rohani Islam memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Karakter religius siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Pekanbaru dengan hasil r hitung  lebih besar dari r tabel (64,462 > 0,138) 

maka Ha di terima dan Ho di tolak. Hasil R
2 

= 0,30 artinya 3% Kegiatan 

rohani islam memberi pengaruh terhadap Karakter Religius Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru. 

2. Penelitian ini menunjukan bahwa Kedisiplinan shalat berjamaah memiliki 

pengaruh yang yang signifikan terhadap Karakter Religius siswa 

Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru hal ini ditunjukan dengan hasil r hitung  

lebih besar dari r tabel (0,684 > 0,138) maka Ha di terima dan Ho di tolak. 

Hasil R
2 

= 0,468 yang artinya 46,8% Kedisiplinan shalat berjamah 

memberi pengaruh terhadap Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah 

Negeri Pekanbaru. 

3. Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan Kegiatan 

Rohani islam dan Kedisiplinan shalat berjamaah secara bersama-sama 

dengan Karakter Religius Siswa Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru. 

Hal ini ditunjukan dengan hasil nilai F hitung  > Ftabel (97.446 > 3,10) maka 

Ha di terima dan Ho di tolak. Selain itu hasil hasil analisis determinasi 

yang mencari besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel 
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independen secara serentak terhadap variabel dependen R square sebesar 

0,473 ini berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen terhadapt variabel dependen sebesar 47,3% sedengakan 

sisanya sebesar 52,7 % dipengaruh atau dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

B. Saran  

Dalam kesempatan ini penulis menyarankan kepada orang tua dan 

pihak-pihak sekolah supaya dapat melaksanakan peran dalam membentuk 

karakter religius siswa lebih baik, yaitu : 

1. Kepada orang tua siswa harap memperhatikan kedisiplinan shalat 

berjamaah anak agar dapat melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu, 

serta memperhatikan Karater Religius anak dalam kesehari-harian nya. 

dan tugasnya sebagai orang tua sebagaimana mestinnya yang diajarkan 

agama dalam mendidik anak sehingga menghasilkan anak-anak yang 

berguna baik agama maupun bangsa. 

2. Diharapkan kepada siswa-siswi melaksanakan Kegiatan sekolah yaitu 

Rohani Islam dengan menanamkan nilai-nilai Rohani Islam yang telah di 

peroleh dalm kegiatan-kegiatan Rohani Islam. serta dapat mengaja 

Kedisiplinan Shalat berjamaah di Madrasah maupun di luar Madrasah.  

bisa berkerja sama baik itu dengan orang tua maupun dengan pihak 

sekolah agar terbentuknya karakter religius yang mulia sebagaimana yang 

diajarkan dirumah maupun disekolah 
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3. Kepada kepala sekolah agar dapat mengkontrol dan bekerja sama dengan 

guru-guru untuk meningkatkan kinerja atau tugas dalam menanamkan  

Kedisiplinan Shalat berjamaah siswa dan  karakter religius siswa
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Lampiran 1 

 

LEMBAR ANGKET 

 

 

PENGARUH KEGIATAN ROHANI ISLAM DAN KEDISIPLINAN 

SHALAT BERJAMAAH TERHADAP KARAKTER RELIGIUS SISWA DI  

MADRASAH ALIYAH NEGERI  

PEKANBARU 

 

  

 

A. Petujuk Pengisian Angket : 

1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah tentang 

Penelitain Pengaruh Kegiatan Rohani Islam dan Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah terhadap Karakter Religius siswa di Madrasa Aliyah Negeri 

Pekanbaru 

2. Jawaban seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur sesuai kenyataan yang 

sebenarnya 

3. Berikan tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai 

!  

SL = Selalu 

S = Sering 

KK = Kadang-kadang 

TP = Tidak Pernah  

4. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan angket ini saya ucapkan 

terimakasih 
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B. Pertanyaan ! 

 

a) Kegiatan Rohani islam 

No Pertanyaan  SL S KK TP 

1 Saya  mengikuti muhadoroh setiap jum‟at     

2 Saya mendengarkan setiap kali pidato      

3 Saya Tampil dalam berpidato dengan bahasa 

yang baik dan benar yang dapat dipahami oleh 

pendengar. 

    

5 Saya membaca Al-qur‟an dengan baik dan sesuai 

tajwid dan kaedah-kaedah nya. 

    

6 Saya mendengarkan bacaan al-qur‟an baik dan 

teliti 

    

7 Saya menyimak bacaan al-qur‟an dengan baik 

dan teliti 

    

8 Saya selalu hadir dalam menyetor hafalan al-

qur‟an 

    

9 Saya menyimak hafalan Qur‟an dengan baik     

10 Saya mengikuti kegiatan Tahsin Qur‟an      

11 Saya mengamatin Tahsin Qur‟an dengan baik      

12 Saya hadir Mengikuti setiap kali Murojaah     

13 Saya menyimak hafalan Qur‟an teman dengan 

baik  

    

14 Sebelum murojaah saya mengajak teman-teman 

untuk merojaah al-qur‟an  

    

15 Saya mengamati dengan baik muhasabah yang di 

berikan bapak kepsek atau bapak Waka  

    

16 Saya membawa buku dan pena saat mengikuti 

kegiatan Tablik  

    

17 Saya mencatat apa yang disampaikan bapak waka 

kurikulim atau bapak kepala sekolah saat 
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munasabah diri 

18 Saya aktif dalam mengikuti kegiatan Rohani 

islam 

    

19 Dengan mengikuti rohis saya menjadi disiplin 

dalam belajar  

    

20 Dengan mengikuti kegiatan Rohis saya dapat 

melatih kemampuan membaca Al-qur‟an 

    

 

b) Kedisiplian Shalat Berjamaah 

No Pertanyaan SL S KK TP 

1 Saya mengambil air wudhu untuk shalat 

dengan tertib  
    

2 Saya mengunakan pakaian tertutup aurat 

saat melaksanakan sholat berjamaah 
    

3 Saya mengunakan pakaian rapi saat 

melaksanakan sholat berjamaah 
    

4 Saya sholat Duha, berjamaah tepat waktu di 

mosolah sekolah  
    

5 Saya sholat Zuhur, berjamaah tepat waktu 

di musollah sekolah  
    

6 Saya Shalat Asar berjamaah tepat waktu di 

musollah sekolah  
    

7 Saya Shalat Magrib berjamaah tepat waktu 

di musollah sekolah 
    

8 Saya Shalat isya berjamaah tepat waktu di 

musollah sekolah 
    

9 Saya Shalat subuh berjamaah tepat waktu di 

musollah sekolah 
    

10 Saya mengikuti berdzikir setelah sholat 

berjamaah. 
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11 Saya mengikuti berdoa setelah sholat 

berjamaah. 
    

12 Saya mengikuti berdoa setelah sholat 

berjamaah. 
    

13 Apakah kamu mengingatkan temanmu agar 

bisa salat berjamaah secara rutin 
    

14 Apakah kamu melaksanakan salat 

berjamaah dengan membaca bacaan salat 

dengan baik 

    

15 Apakah kamu segera datang ke Masjid atau 

Musala ketika mendengar azan 

dikumandangkan 

    

16 Saya menempati barisan duduk shaf paling 

depan di mosollah 
    

17 Saya merapatkan shaf ketika sholat 

berjamaah dimulai 
    

18 Saya mengikuti setiap gerakan  imam      

19 Apakah kamu tetap melaksanakan salat 

berjamaah ketika sedang sibuk 
    

20 Apakah kamu bersedia jika ada teman yang 

mengajak kamu salat berjamaah 
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c) Karakter Religius Siswa 

 

No  Pertanyaan  SL S KK TP 

1 Saya memulai kegiatan belajar dengan do‟a     

2 Saya mengucapkan hamdallah atas nikmat 

allah SWT 

    

3 Saya seantiasa memberi salam kepada guru     

4 Saya seantiasa mejawab salam yang diberikan 

kesaya 

    

5 Saya menjaga jarak terhadap lawan jenis 

karena bukan mahrom  

    

6 Ketika ada tugas dari guru, saya 

mengerjakannya sampai selesai 

    

7 Saya membantu mengerjakan tugas teman 

tanpa pamrih 

    

8 Saya selalu jujur dalam belajar dan 

melaksanakan tugas dari guru 

    

9 Saya menggunakan tangan kanan saat makan      

10 Ketika pulang sekolah saya selalu membatu 

orang tua dalam perkerjaan rumah 

    

11 Saya mematuhi perkataan setiap orang tua 

saya berbicara 

    

12 Ketika waktu sholat telah tiba, Saya 

melakukan sholat tanpa menunggu perintah 

dari orang tua 

    

13 Ketika saya mendapatkan cobaan dari Allah, 

maka saya harus bersabar 

    

14 Jika saya bebuat salah kepada teman, saya 

langsung minta maaf 

    

15 Saya senang bersedekah.     
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16 Saya senantiasa berdo‟a dalam melakukan 

sesuatu. 

    

17 Saya memiliki pengetahuan yang luas tentang 

Islam. 

    

18 Saya percaya bahwa dunia dan isinya adalah 

ciptaan Allah. 

    

19 Saya pernah berbohong untuk menutupi 

kesalahan saya. 

    

20 Saya terbiasa meletakkan sesuatu pada 

tempatnya. 
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Lampiran 2 
 

DATA MENTAH VARIABEL X1, X2, Dan Y 

Variabel   X1 (Kegiatan Rohani Islam) 

no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH 

1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 71 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 67 

4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 66 

5 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 59 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

7 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 61 

8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 58 

9 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 65 

10 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 73 

11 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 72 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 57 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 72 

14 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 3 3 4 60 

15 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 73 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 

17 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 70 

19 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 70 

20 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 72 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

22 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 64 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

24 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 4 64 

25 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 71 

26 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 76 

27 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 76 

28 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 63 

29 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 71 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 
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31 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

32 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 54 

33 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 61 

34 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 70 

35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 68 

36 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 59 

37 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 60 

38 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 66 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 74 

40 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 65 

41 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 65 

42 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 65 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 71 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 73 

45 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 69 

46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 72 

47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 71 

48 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 61 

49 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 67 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 59 

51 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 69 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 

53 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 67 

54 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 66 

55 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 60 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 74 

57 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 61 

58 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 

59 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 64 

60 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 74 

61 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 73 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 58 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 73 

64 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 3 3 4 60 



 

 156 

65 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 73 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

67 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 76 

68 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 69 

69 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 71 

70 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 71 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

72 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 3 63 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

74 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 63 

75 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 73 

76 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 

77 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

78 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 63 

79 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 72 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

81 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

82 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 54 

83 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 59 

84 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 70 

85 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 68 

86 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 60 

87 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 60 

88 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 65 

89 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 74 

90 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 65 

91 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 65 

92 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 65 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 4 72 

94 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 73 

95 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 69 

96 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 72 

97 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 71 

98 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 62 
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99 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 66 

100 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 56 

101 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 71 

102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 

103 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 68 

104 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 66 

105 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 58 

106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

107 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 62 

108 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 58 

109 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 63 

110 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 75 

111 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 73 

112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 58 

113 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 77 

114 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 77 

115 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 75 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

117 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

118 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 71 

119 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 74 

120 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 74 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

122 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 73 

123 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

124 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 63 

125 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 73 

126 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

127 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

128 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 63 

129 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

131 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

132 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 54 



 

 158 

133 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 60 

134 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 70 

135 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 68 

136 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 61 

137 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 61 

138 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 66 

139 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 75 

140 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 65 

141 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 66 

142 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 63 

143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 71 

144 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 73 

145 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 69 

146 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 72 

147 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 72 

148 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 62 

149 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 67 

150 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 59 

151 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

152 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 73 

153 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

154 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 

155 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

156 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 68 

157 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

158 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 71 

159 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 73 

160 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 70 

161 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

162 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

163 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 

164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

165 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

166 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 67 



 

 159 

167 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 75 

168 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

169 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 72 

170 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

171 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 

172 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

173 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

174 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

175 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 70 

176 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

177 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 

178 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 77 

179 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 63 

181 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 71 

182 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 77 

183 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 60 

184 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

185 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 71 

186 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

187 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 72 

188 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 57 

189 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 70 

190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

191 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

192 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 67 

193 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

194 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 70 

195 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 69 

196 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 69 

197 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

198 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 71 

199 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 4 4 61 

200 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 72 



 

 160 

201 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 61 

202 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 62 

203 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 72 

204 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 62 

205 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 64 

206 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 74 

207 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 61 

208 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 70 

209 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 72 

210 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 64 

211 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 71 

212 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 67 

213 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

214 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 76 

215 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 

216 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 

217 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 62 

218 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 65 

219 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

220 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 73 

 

 

 

Variabel  X2 (Kedisiplinan Shalat Berjamaah  
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 67 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 

5 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 72 

6 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

7 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

8 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 65 

9 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 



 

 161 

10 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 74 

11 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 70 

12 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 75 

14 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 72 

15 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 71 

16 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 74 

17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

19 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 67 

20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

21 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 69 

22 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

26 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 76 

28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

30 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 72 

31 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 72 

32 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

34 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 71 

35 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 68 

36 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 74 

37 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

38 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

39 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

40 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 73 

41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

42 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 75 



 

 162 

44 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

46 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

47 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 75 

48 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 73 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

50 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 

51 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

52 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

53 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 76 

54 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

55 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 73 

56 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 76 

57 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

58 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 

59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 77 

60 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 74 

61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 77 

62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

65 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 77 

66 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 69 

67 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 75 

68 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

69 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 72 

70 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 68 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

73 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

75 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 73 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 76 

77 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 



 

 163 

78 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 70 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

80 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

82 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 

83 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

84 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

87 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

88 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 

89 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 

90 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 

91 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 70 

92 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

93 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

94 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 

95 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

96 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75 

97 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 68 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

99 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 67 

100 3 4 4 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

101 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 76 

102 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

105 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 73 

106 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 

107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

109 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 68 

110 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 



 

 164 

112 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 78 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

114 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 68 

115 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 72 

116 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

117 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

118 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

119 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

120 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

122 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 74 

123 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

124 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 71 

125 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 70 

126 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

127 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

128 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

129 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 72 

130 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 70 

131 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

132 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 77 

133 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

134 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

135 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74 

136 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 75 

137 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

138 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

139 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

140 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 78 

141 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 69 

142 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 73 

143 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 72 

144 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 74 

145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 



 

 165 

146 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

147 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

148 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

149 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 73 

150 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

151 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

152 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 

153 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 

154 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 69 

155 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 72 

156 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

157 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

158 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 74 

159 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

160 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 69 

161 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

162 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

163 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 72 

164 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

165 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 76 

166 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 70 

167 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

168 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

169 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

170 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 73 

171 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

172 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

173 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

174 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

175 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

176 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

177 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 73 

178 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 71 

179 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 



 

 166 

180 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

181 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

182 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

183 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 72 

184 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

185 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 72 

186 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 76 

187 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

188 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 75 

189 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

191 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

192 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

193 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

194 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 

195 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

196 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 74 

197 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

198 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

199 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 75 

200 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

201 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

202 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

203 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

204 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 71 

205 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 68 

206 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

207 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 73 

208 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

209 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

210 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 73 

211 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

212 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

213 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 



 

 167 

214 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 73 

215 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 70 

216 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 72 

217 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

218 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 73 

219 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 73 

220 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

 
 

 

Variabel Y (Karakter Religius Siswa) 

no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH 

1 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 74 

3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 

4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 68 

5 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 66 

6 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 72 

7 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 67 

8 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

9 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 72 

10 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

11 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 67 

12 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 71 

13 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 69 

14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 72 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

19 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 76 

21 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 72 

22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 73 
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23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 77 

24 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74 

25 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 75 

26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

28 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 74 

29 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 74 

30 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

31 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

32 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 76 

34 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 

35 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 67 

36 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 66 

37 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 55 

38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 77 

39 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 67 

40 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 65 

41 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 74 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 78 

43 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 68 

44 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 71 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

46 4 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

47 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77 

48 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 66 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

51 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 71 

52 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

53 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 70 

54 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

55 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 72 

56 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 71 
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57 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 70 

58 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 72 

59 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 73 

60 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

61 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

64 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 75 

65 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 73 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

67 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

69 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

70 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 72 

71 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 72 

72 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 72 

73 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

74 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 72 

75 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 61 

76 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

77 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

78 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 77 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 78 

81 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 75 

83 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 70 

84 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 72 

85 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

87 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 72 

88 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 69 

89 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 71 

90 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 75 



 

 170 

91 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

92 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

93 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

94 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 70 

95 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 77 

96 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 

97 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 66 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

99 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 65 

100 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

101 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

102 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 70 

103 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 72 

104 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

105 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

106 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 69 

107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

108 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78 

109 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 68 

110 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 63 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

112 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 75 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

114 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

115 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 68 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

117 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 64 

118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 76 

120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 77 

121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

122 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 68 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 78 

124 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 76 
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125 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 60 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

127 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

128 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

129 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 73 

130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 

131 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 76 

132 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 69 

133 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 74 

134 4 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 70 

135 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 71 

136 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 

137 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

138 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

139 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 66 

140 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 73 

141 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 74 

142 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72 

143 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 

144 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 69 

145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

146 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

147 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 64 

148 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 

149 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

150 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 74 

151 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 77 

152 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 73 

153 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 71 

154 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 66 

155 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 68 

156 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 68 

157 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

158 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
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159 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

160 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 67 

161 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 74 

162 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 78 

163 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 67 

164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

165 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

166 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 62 

167 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

168 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

169 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 73 

170 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

171 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

172 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

173 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

174 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 68 

175 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 78 

176 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 69 

177 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

178 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

179 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

181 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 74 

182 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

183 3 2 2 4 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

184 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 76 

185 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

186 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

187 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

188 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 70 

189 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 74 

190 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

191 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

192 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 75 
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193 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

194 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 72 

195 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 75 

196 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

197 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

198 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

199 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

200 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 77 

201 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 72 

202 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

203 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75 

204 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 71 

205 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65 

206 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 76 

207 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 68 

208 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 76 

209 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 78 

210 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 71 

211 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 75 

212 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 74 

213 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

214 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 70 

215 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

216 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 68 

217 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

218 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 69 

219 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

220 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 71 
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Lampiran 3 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Kegiatan Rohani islam (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.836 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X01 63.4000 46.286 .436 .827 

X02 63.4400 46.782 .286 .835 

X03 63.4600 44.621 .602 .820 

X04 64.0800 50.932 -.075 .855 

X05 63.4400 44.741 .586 .820 

X06 63.1800 46.763 .498 .826 

X07 63.1200 47.618 .444 .829 

X08 63.2800 46.981 .477 .827 

X09 63.3800 44.853 .600 .820 

X10 63.3400 47.045 .426 .828 

X11 63.6600 43.372 .626 .817 

X12 63.5600 43.802 .654 .817 

X13 63.5600 44.415 .587 .820 

X14 63.9400 44.017 .539 .822 

X15 63.6800 44.712 .481 .825 

X16 63.3600 47.256 .397 .829 

X17 64.0000 43.878 .468 .826 

X18 64.2800 43.308 .484 .825 

X19 63.3200 51.691 -.164 .847 

X20 63.2400 51.084 -.081 .844 
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Kedisiplinan Shalat Berjamaah X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.633 20 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X01 68.4600 11.315 .407 .607 

X02 68.5200 11.030 .520 .596 

X03 68.5400 10.294 .616 .573 

X04 69.0000 9.959 .345 .602 

X05 68.5200 11.479 .320 .614 

X06 69.1000 10.908 .330 .606 

X07 69.3000 10.704 .167 .641 

X08 68.5600 11.068 .379 .604 

X09 68.5200 10.826 .448 .595 

X10 70.5200 11.806 .045 .648 

X11 68.8400 10.423 .429 .590 

X12 68.6400 11.460 .202 .623 

X13 68.4200 12.167 .113 .631 

X14 68.5800 12.412 -.075 .650 

X15 68.6400 11.500 .163 .629 

X16 68.4800 12.010 .124 .630 

X17 68.6400 12.194 -.009 .646 

X18 68.6400 11.623 .180 .626 

X19 68.4800 12.010 .124 .630 

X20 68.8200 12.273 -.053 .657 
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Karakter Religius Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.766 20 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Y01 69.5600 20.047 .478 .753 

Y02 69.6800 18.957 .633 .740 

Y03 69.7400 19.094 .439 .748 

Y04 69.5800 20.004 .451 .753 

Y05 69.9200 18.483 .457 .746 

Y06 69.8200 18.436 .515 .741 

Y07 70.1400 19.021 .244 .769 

Y08 69.9200 18.442 .497 .743 

Y09 69.7600 17.737 .642 .730 

Y10 70.1200 18.026 .451 .746 

Y11 69.8000 18.367 .578 .738 

Y12 69.9800 17.775 .531 .738 

Y13 69.5000 21.480 -.044 .770 

Y14 69.6600 21.372 -.026 .775 

Y15 69.6600 20.800 .128 .767 

Y16 69.7200 19.961 .285 .759 

Y17 69.9800 19.285 .305 .759 

Y18 69.6800 21.569 -.079 .778 

Y19 69.7000 21.684 -.108 .780 

Y20 69.8200 21.171 .007 .776 
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Variabel  
r hitung  r tabel (5%) Keterangan 

Rohani Islam  

X1 

Indikator X1. 1 0,511
**
 

 
0,279 Valid  

Indikator X1. 2 0,392
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 3 0,663
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 4  0,740 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 5 0,649
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 6 0,554
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 7 0,496
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 8 0,534
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 9 0,659
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 10 0,491
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 11 0,693
**
 

 
0,279 Valid 

 Indikator X1. 12 0,711
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 13 0,653
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 14 0,621
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 15 0,568
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 16 0,465
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 17 0,570
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1. 18 0,589
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X1.19 0,511 
 

0,279 valid 

Indikator X1.20 0,930 
 

0,279 Valid 

 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah  

X2 

Indikator X2. 1 0,486
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 2 0,591
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 3 0,695
**
 0,279 Valid 
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Indikator X2. 4 0,539
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 5 0,408
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 6 0,462
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 7 0,398
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 8 0,483 0,279 Valid 

Indikator X2. 9 0,548 0,279 Valid 

Indikator X2. 10 0,317 0,279 Valid  

Indikator X2. 11 0,559
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 12 0,333
*
 

 
0,279 Valid 

Indikator X2. 13 0,281 
 

0,279 valid 

Indikator X2. 14 0,782 
 

0,279 Valid  

Indikator X2. 15 0,308
*
 

 
0,279 valid 

Indikator X2. 16 0,409 
 

0,279 Valid 

 Indikator X2. 17 0,418 
 

0,279 Valid  

Indikator X2. 18 0,301
*
 

 
0,279 valid 

Indikator X2. 19 0,309 
 

0,279 Valid  

Indikator X2. 20 0,487 
 

0,279 Valid 

 

Karakter Religius Siswa 

Indikator 

X2 

Indikator Y.1  0,528
**
 

 
0,279 Valid 

Y 

Indikator Y.2 0,685
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.3 0,530
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.4 0,507
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.5 0,564
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.6 0,607
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.7 0,407
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.8 0,594
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.9 0,717
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.10 0,575
**
 0,279 Valid 
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Indikator Y.11 0,655
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.12 0,636
**
 

 
0,279 Valid 

Indikator Y.13 0,990 
 

0,279 valid 

Indikator Y.14 0,673 
 

0,279 valid 

Indikator Y.15 0,314 
 

0,279 valid 

Indikator Y.16 0,380
**
 

 
0,279 Valid  

Indikator Y.17 0.429
**
 

 
0,279 Valid  

Indikator Y.18 0,939 
 

0,279 valid 

Indikator Y.19 0,917 
 

0,279 valid 

Indikator Y.20 0,440 
 

0,279 Valid  

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Alpha Keterangan  

Rohani Islam  0,836 Reliabel 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah  0,633 Reliabel 

Karakter Religius  0,766 Reliabel 
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Lampiran 4 

UJI ASUMSI KLASIK  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Dengan Kolmogorof-Smirnov 

X1 terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 220 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.61983644 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .033 

Negative -.049 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Normalitas Dengan Kolmogorof-Smirnov 

X2  terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 220 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.42183919 

Most Extreme Differences Absolute .045 

Positive .032 

Negative -.045 

Test Statistic .045 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Normalitas Dengan Kolmogorof-Smirnov 

X1, X2  terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 220 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.40436126 

Most Extreme Differences Absolute .043 

Positive .026 

Negative -.043 

Test Statistic .043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Linieritas  

Hasil Tes Linearity X1, Terhadap Y 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Karakter 
Religius 
siswa * 
Kegiatan 
Rohani islam 

Between 
Groups 

(Combined) 
751.777 25 30.071 1.435 .092 

Linearity 143.594 1 143.594 6.851 .010 

Deviation from 
Linearity 

608.183 24 25.341 1.209 .238 

Within Groups 4065.909 194 20.958   
Total 4817.686 219    

 

Hasil Tes Linearity X2, Terhadap Y 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Karakter 
Religius siswa 
* Kedisiplinan 
Shalat 
berjamaah 

Between 
Groups 

(Combined) 274.437 15 18.296 .822 .653 

Linearity 19.190 1 19.190 .862 .354 

Deviation 
from 
Linearity 

255.247 14 18.232 .819 .648 

Within Groups 4543.249 204 22.271   
Total 4817.686 219    
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3. Uji Heteroskedasitisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.223 4.214  .528 .598 

Kegiatan Rohani 

islam 
-.014 .027 -.036 -.526 .599 

Kedisiplinan Shalat 

berjamaah 
.033 .049 .046 .676 .499 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

4. Uji Multikoliniaritas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.181 4.820  1.697 .091   

Kegiatan Rohani 
islam 

.052 .035 .074 1.495 .136 .979 1.022 

Kedisiplinan Shalat 
berjamaah 

.813 .060 .673 13.514 .000 .979 1.022 

a. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 
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Lampiran 5 

Uji Hipotesis 

 Hipotesis Pertama  

Koefisien Product Momen Persen X1 dan Y 

 

Correlations 

 

Kegiatan 

Rohani islam 

Karakter 

Religius siswa 

Kegiatan Rohani islam Pearson Correlation 1 .173
*
 

Sig. (2-tailed)  .010 

N 220 220 

Karakter Religius siswa Pearson Correlation .173
*
 1 

Sig. (2-tailed) .010  

N 220 220 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Output Coefficients X1 dan Y 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.462 3.284  19.627 .000 

Kegiatan Rohani 

islam 
.121 .047 .173 2.588 .010 

a. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 

 

Koefisien Regresi Linier X1 dan Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .173
a
 .030 .025 4.630 

a. Predictors: (Constant), Kegiatan Rohani islam 

b. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 
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Lampiran 6  

Hipotesis Kedua 

Koefisien Product Momen Persen X2 dan Y 

 

Correlations 

 

Kedisiplinan 

Shalat 

berjamaah 

Karakter Religius 

siswa 

Kedisiplinan Shalat 

berjamaah 

Pearson Correlation 1 .684
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 220 220 

Karakter Religius siswa Pearson Correlation .684
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 220 220 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Output Coefficients X2 dan Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.843 4.491  2.414 .017 

Kedisiplinan Shalat 

berjamaah 
.826 .060 .684 13.841 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 

 

Koefisien Regresi Linier X2 dan Y 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .684
a
 .468 .465 3.42968 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Shalat berjamaah 

b. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 
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Lampiran 7 

 Hipotesis Ketiga 

Koefisien Regresi Ganda 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .688
a
 .473 .468 3.420 .473 97.446 2 217 .000 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Shalat berjamaah, Kegiatan Rohani islam 

b. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 

 

Output Coeffiecients 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.181 4.820  1.697 .091 

Kegiatan Rohani 

islam 
.052 .035 .074 1.495 .136 

Kedisiplinan Shalat 

berjamaah 
.813 .060 .673 13.514 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 

 

Output Anova X1 dan X2 Terhadap Y 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2279.547 2 1139.774 97.446 .000
b
 

Residual 2538.139 217 11.696   

Total 4817.686 219    

a. Dependent Variable: Karakter Religius siswa 

b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Shalat berjamaah, Kegiatan Rohani islam 
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Lampiran 8  
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